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ABSTRAK

Judul :Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) Terhadap Kemampuan
Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi Hidrolisis
Garam

Penulis : Annisa Dhaifa Salsabilla

NIM 11908076040

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
argumentasi ilmiah siswa di SMAN 16 Semarang. Masalah ini terjadi
karena guru hanya fokus pada materi dan hanya menggunakan
model pembelajaran ceramah saja, serta jarang sekali menggunakan
model pembelajaran lain yang menuntut siswa untuk melakukan
pengamatan secara langsung melalui kegiatan penyelidikan. Hal ini
menyebabkan siswa kurang dibekalinya kemampuan dalam
memecahkan suatu persoalan sehingga kemampaun argumentasi
siswa masih belum optimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa
pada materi hidrolisis garam. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah quasi experiment dengan
rancangan non-equivalent control group design. Teknik penelitian ini
menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas XI SMAN 16 Semarang serta yang
menjadi sampel yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran POE
berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis independent sample t test
dengan nilai sig. 2 tailed sebesar 0,008 yang artinya Haditerima. Serta
didukung oleh hasil uji effect size sebesar 0,6 yang mempunyai
presentase 73% dan dapat disimpulkan mempunyai pengaruh yang
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa penerapan model
pembelajaran POE berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam.

Kata kunci : Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain),
Kemampuan Argumentasi [Imiah Siswa, Hidrolisis garam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa berpusat pada pendidikannya,
dengan pendidikan dapat kita lihat kemana arah negara dalam
arus modernisasi dan globalisasi. Pendidikan merupakan
terobosan bangsa serta menjadi perhatian khusus banyak
pihak, terutama pihak pemerintah. Tujuan utama dari inovasi
pendidikan adalah membantu sekolah mencapai tujuannya
secara efektif dengan menerapkan berbagai program
pembelajaran terbaik. Pembelajaran merupakan bentuk usaha
yang dilakukan untuk membantu siswa dalam proses belajar.
Pembelajaran merupakan aktivitas yang berproses melalui
tahapan yaitu perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi
(Hanafy, 2014). Hakikatnya pembelajaran sebagai proses
interaksi antara siswa dengan guru, secara tidak langsung
maupun langsung.

Dalam Standar Nasional pendidikan salah satu kriteria
yang digunakan untuk menilai siswa yaitu menggunakan
argumentasi ilmiah. Berland dan Hammer juga menyebutkan
bahwa dalam beberapa tahun terakhir juga mengatakan,

argumentasi ilmiah telah semakin diakui sebagai praktek yang

1
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penting dalam pendidikan terutama pendidikan IPA karena
memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam menciptakan
ide dan pertanyaan-pertanyaan melalui proses yang
menghasilkan kemiripan dengan praktek-praktek ilmiah
(Berland & Hammer, 2012). Proses menyajikan temuan secara
ilmiah berdasarkan bukt disebut sebagai argumentasi ilmiah.
Argumentasi ilmiah merupakan metode penting dalam
menyajikan ide berdasarkan pada keselarasan klaim, data,
bukti serta teori (Grooms, 2020). Teori yang disajikan bisa
benar atau salah berdasarkan fakta atau bukti yang ada
(Hasnunidah, 2016). Argumentasi dapat memberikan
landasan yang kokoh untuk memahami suatu konsep yang
utuh dan benar berdasarkan fakta yang ada. Argumentasi
dapat membantu siswa memperdalam pemahamannya
tentang sains (Yore, 2012).

Pada kurikulum 2013 kemampuan argumentasi ilmiah
membantu siswa dalam mengambil keputusan yang tepat saat
mengerjakan soal-soal ilmiah. Salah satu ilmu sains yang perlu
dikembangkan dalam kemampuan argumentasi ilmiah adalah
pada mata pelajaran kimia. Namun ternyata masih ditemukan
nilai argumentasi yang rendah di SMAN 16 Semarang terutama
di mata pelajaran kimia. Rendahnya kemampuan argumentasi
siswa dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar pada soal

bentuk esai pada materi sebelumnya, yaitu dengan perolehan
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nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebanyak
66% siswa, dan nilai yang memenuhi KKM adalah 33% siswa.

Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur,
komposisi, sifat, perubahan serta energi yang disusun dalam
konsep, teori atau hukum. Hidrolisis garam termasuk materi
kimia yang bersifat abstrak serta terdiri dari banyak
persamaan serta reaksi kimia. Kesulitan siswa dalam
menentukan sifat-sifat larutan garam bermula dari anggapan
siswa bahwa larutan garam selalu netral (Barke, H. D., 2009).
Kemampuan argumentasi penting bagi siswa untuk
memahami konsep kimia khususnya hidrolisis garam. Siswa
dengan kemampuan argumentasi yang baik mampu
menggabungkan abstraksi materi, menggabungkan faktor-
faktor pemecahan masalah, menggunakan logika, dan
menggunakan argumen.

Cara untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dalam materi hidrolisis garam yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan
hasil observasi ditemukan masalah lain yaitu siswa kurang
antusias dalam belajar kimia karena kurangnya penerapan
model pembelajaran yang bervariatif dan inovatif. Sehingga
salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa adalah model

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain).
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Model pembelajaran POE melatih siswa untuk
mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah serta siswa
dituntut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran POE merupakan model pembelajaran interaktif,
model pembelajaran ini memiliki karakteristik menjalankan
aktivitas prediksi, mengamati dan memberikan penjelasan.
Model pembelajaran POE memungkinkan untuk melakukan
praktikum langsung dengan menggunakan alat dan bahan
sederhana yang tersedia dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga tidak adanya laboratorium tidak menghalangi siswa
untuk mempelajari konsep secara detail (Hermiaton, 2019).
Model pembelajaran POE pada penelitian ini diharapkan dapat
membuat siswa semakin aktif pada proses belajar terutama
dalam berargumentasi ilmiah. Dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dapat ditingkatkan.

Berdasarkan wawancara dengan siswa di SMAN 16
Semarang yang terdiri dari 35 responden. Sebanyak 28% siswa
kesulitan dalam materi asam basa, 40% siswa kesulitan dalam
materi hidrolisis garam, dan 31% siswa kesulitan dalam materi
koloid. Hal ini menjadikan materi hidrolisis garam terpilih
menjadi  materi untuk  meningkatkan = kemampuan

beragumentasi siswa.
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Berdasarkan wuraian di atas, penggunaan model
pembelajaran POE di SMAN 16 Semarang diharapkan dapat
memberi pengaruh untuk meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa, sehingga peneliti tertarik
melaksanakan penelitian yang berjudul “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN)
TERHADAP KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang ada di sekolah hanya berfokus pada
guru, sehingga kegiatan siswa di kelas masih sangat
kurang dan siswa menjadi tidak terbiasa menciptakan
gagasan-gagasan atau ide-ide baru.

2. Siswa kurang antusias dalam belajar kimia karena
kurangnya penerapan model-model pembelajaran yang
bervariatif dan inovatif.

3. Kemampuan argumentasi ilmiah siswa yang masih

rendah.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi diatas, maka
diperlukan pembatasan masalah untuk menghindari
pembahasan yang luas dan fokus pada satu masalah. Peneliti
menetapkan pembatasan masalah diantaranya yaitu:
1. Waktu
Waktu pembelajaran yang terbatas hanya 45 menit setiap
satu jam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran
kurang maksimal.
2. Fasilitas Sekolah
Fasilitas sekolah terbatas terutama pada bahan-bahan dan
alat-alat laboratorium. Serta penggunaan laboratorium
yang kurang maksimal, karena laboratorium sering dipakai
untuk keperluan lain.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang
dikemukakan di atas, maka penelitian ini mempunyai
rumusan masalah yaitu “Bagaimana pengaruh penerapan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis
garam”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
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terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi

hidrolisis garam.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Secara teoretis

Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran lain
yang bisa digunakan disekolah agar proses pembelajaran
berjalan dengan efektif.

Secara praktis

a. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dengan menerapkan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) pada proses pembelajaran kimia pada

materi hidrolisis garam.

. Bagi Guru

Sebagai informasi dan solusi tambahan pada guru kimia
tentang model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) untuk mata pelajaran kimia

. Bagi Sekolah

Digunakan untuk memotivasi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien dengan
menerapkan model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain).



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

Model Pembelajaran POE memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi dengan alat dan bahan.
Membuat prediksi (Predict), menguji prediksi dengan
pengamatan (Observe), dan menjelaskan fenomena yang
ditemuinya (Explain), kemudian mereka menguji dan
melengkapi penjelasan atau bahkan memodifikasinya
(Nawangsari, 2005).

Model pembelajaran POE dipopulerkan White dan
Gustone pada Wu-Tsai. Model ini dirancang untuk
mengetahui kemampuan prediksi siswa dan alasan mereka
ketika merancang perkiraan. White dan Gustone
mengidentifikasi bahwa POE  merupakan model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan konsep
ilmiah siswa (Hermiaton, 2019).

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran POE

Prosedur POE (predict-observe-explain) meliputi
prediksi siswa dari hasil demonstrasi (predict), melakukan
eksperimen (observe), mendiskusikan alasan dari prediksi

yang dibuat dan terakhir menjelaskan hasil prediksi dari

8
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pengamatan mereka (explain). Menurut Venida, model POE
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan
pengetahuan  konseptual mereka sendiri melalui
rekonsiliasi dan negosiasi antara pengetahuan awal dan
pengetahuan baru (Venida, A. C, & Sigua, 2020). Hal
tersebut  dikarenakan = model = pembelajaran  ini
mensyaratkan pada siswa untuk mengungkapkan
prediksinya lalu melakukan pengamatan atau observasi dan
pada akhirnya siswa diminta untuk menjelaskan kembali
prediksi yang telah dibuatnya telah sesuai atau tidak
dengan hasil pengamatan yang telah dilakukannya.

1) Prediction (Prediksi)

Prediksi merupakan membuat dugaan sementara.
Guru akan meminta siswa memberikan alasan dari
dugaannya, yaitu mengapa mereka membuat prediksi
tersebut. Siswa diberikan kelonggaran untuk membuat
prediksi dengan alasannya, guru tidak akan membatasi
prediksi siswa sehingga ide dan konsep baru akan muncul,
semakin banyak prediksi, maka guru akan lebih memahami
masalah pada konsep pemikiran siswa (Restami, 2019).

Prediksi yang dibuat siswa tidak dibatasi oleh guru,
sehingga guru juga dapat mengerti miskonsepsi apa yang
banyak terjadi pada diri siswa. Hal ini penting bagi guru

dalam membantu siswa untuk membangun konsep yang
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benar. Kadang kala pengetahuan yang dibawa dari
pengalaman luar sekolah yang bersifat miskonsepsi akan
menyulitkan siswa dalam mengadakan asimilasi ataupun
akomodasi dengan pengetahuan yang diberikan di kelas.
Cara untuk mengubah hal ini perlu dirancang suatu proses
pembelajaran yang melibatkan adannya konflik kognitif
dengan siswa diajak untuk melakukan eksperimen di
laboratorium. Dari dugaan yang diberikan siswa, guru akan
tahu miskonsepsi yang diberikan siswa agar miskonsepsi
berubah menjadi konsep ilmiah.

2) Observation (observasi)

Observasi yaitu keterampilan ilmiah yang mendasar.
Siswa menggunakan seluruh indranya untuk melakukan
observasi. Pada proses ini siswa diminta untuk melakukan
percobaan yang bertujuan untuk menguji kebenaran
prediksi yang telah dibuat. Siswa akan memperhatikan apa
yang terjadi, Hal terpenting pada tahap ini adalah
konfirmasi atas prediksi yang telah dibuat. Melakukan
eksperimen diharapkan akan ada proses
ketidakseimbangan antara konsep yang baru dihayati
dengan miskonsep yang dibawa dari luar. Siswa
mengadakan  pengulangan  pengamatan, membuat
pengukuran, menganalisis, menafsirkan data yang

selanjutnya berakhir dengan menarik kesimpulan.
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3) Explanation (eksplanasi)

Eksplanasi adalah memberi alasan tentang hasil dugaan
dengan hasil eksperimen pada tahap observasi. Ketika berhasil
mencocokan hasil observasi, mereka akan mendapatkan
penjelasan tentang kebenaran prediksi nya, maka siswa akan
percaya dengan konsepnya. Namun, saat dugaannya salah
maka siswa dapat mencari penjelasan atas ketidaktepatan
prediksinya. Siswa akan mengalami perubahan konsep, dari
konsep yang salah menjadi benar, sehingga memungkinkan
siswa dapat belajar dari kesalahan dan tidak akan mudah
untuk dilupakan (Noor, 2021).

Aktivitas siswa dan guru dalam model pembelajaran POE
(predict-observe-explain) dapat dilihat pada tabel 2.1 yang
diadaptasi dari Liew (Liew, C. W.,, & Treagust, 1998). Sintaks
model pembelajaran POE menurut Suparno dapat dilihat pada
tabel 2.2.

Tabel 2.1 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Model Pembelajaran POE

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pembelajaran
Tahap 1 Predict Memberikan Memberikan hipotesis

apersepsi terkait berdasarkan
materi yang akan permasalahan yang

di bahas. Bisa diambil dari
melalui pengalaman siswa, atau
demonstrasi buku panduan yang
memuat suatu
Tahap 2 Sebagai fasililator =~ Mengobservasi dengan
Observe dan mediator melakukan eksperimen

~ atau percobaan untuk
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Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pembelajaran

membuktikan prediksi
yang telah dibuat,
kemudian mencatat
hasil pengamatan
Tahap 3 Memfasilitasi Mendiskusikan
Explain jalannya diskusi fenomena yang telah
diamati secara
konseptual matematis,
membandingkan hasil
observasi dengan
prediksi sebelumnya
bersama kelompok

Tabel 2.2 Sintaks pembelajaran POE

No. Fase Kegiatan Guru
1. Predict 1. Guru mengajukan persoalan.

2. Guru membagi lembar prediksi
kepada siswa.

3. Guru meminta siswa untuk
memprediksi tentang persoalan
yang telah diberikan oleh guru.

2. Observe 1. Guru memberikan tugas kepada
siswa untuk melakukan
observasi.

2. Guru meminta siswa untuk
menuliskan hasil pengamatan.

3. Guru meminta siswa
mendiskusikan dan menarik
kesimpulan dan observasi

3. Explain 1. Guru meminta siswa untuk
membandingkan antara hasil
pada tahap Predict dengan tahap
Observe.

2. Guru meminta siswa
mendiskusikan ide mereka
bersama-sama untuk
merumuskan kesimpulan.
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a. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran POE

Setiap model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, seperti halnya model
pembelajaran POE. Keunggulan model pembelajaran POE
adalah:

1) Mendorong siswa untuk aktif dalam menyampaikan
prediksi dari dugaan yang telah dibuatnya, sehingga guru
jadi mengetahui konsep awal siswa.

2) Meningkatkan rasa keingintahuan siswa dalam
mengamati, dan membuktikan hasil prediksinya.

3) Membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.

4) Melalui pengamatan, siswa dapat membuat perbandingan
antara teori (dugaan) dengan fakta.

Sementara itu model pembelajaran POE juga memiliki

kelemahan yaitu:

1) Membutuhkan persiapan yang lama dan panjang,
terutama dengan masalah yang disajikan dalam
percobaan

2) Siswa membutuhkan alat dan bahan yang cukup untuk
menyelesaikan eksperimen.

3) Memerlukan kemauan yang baik dan motivasi yang kuat
dari guru dalam proses pembelajaran (Munawarabh,

2020).
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a. Manfaat model pembelajaran POE antara lain :

1) Model pembelajaran POE dapat digunakan untuk
menemukan ide awal siswa.

2) Mendorong terjadinya diskusi yang baik antara siswa
dengan siswa atau antara siswa dengan guru.

3) Mendorong siswa untuk mengeksplorasi konsep yang
belum dipahami.

4) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang suatu
permasalahan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
model POE merupakan model pembelajaran yang lebih
menekankan siswa untuk mengembangkan kemampuannya.
Model pembelajaran ini melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya dan menuntut siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran POE dalam
penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa semakin aktif

pada proses belajar terutama dalam berargumentasi ilmiah.

2. Argumentasi [Imiah
a. Pengertian Argumentasi
Argumentasi ialah proses menyatakan temuan ilmiah
berdasarkan bukti. Argumentasi ilmiah adalah metode
penting dalam menyajikan ide, berdasarkan pada

keselarasan antara klaim, data, bukti dan teori (Grooms,
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2020). Teori yang disajikan bisa benar atau salah berdasar
kan pada fakta yang ditunjukkan (Hasnunidah, 2016).
Argumentasi dapat memberikan dasar yang kuat dalam
memahami suatu konsep. Penalaran dapat membantu siswa
memperdalam pemahaman mereka tentang sains (Yore,
2012). Melalui kemampuan argumentasi, siswa memiliki
dasar untuk berpikir dengan logis dalam menyelesaikan
masalah secara ilmiah karena argumentasi siswa harus
didukung oleh data dan bukti ilmiah yang mendukung
(Ginanjar et al., 2020).

Kemampuan berargumen menyatakan adanya
hubungan sebab akibat dari jawaban siswa yang dapat
menjawab dengan benar, menggambarkan alur berpikir
logis dan sistematis, dengan bahasa yang baik dan benar.
Siswa dapat mengungkapkan sebab dan akibat dari suatu
situasi atau masalah. Pernyataan yang dibuat siswa dalam
berargumen mengacu pada TAP (Toulmin’s Argument
Pattern) yang dikelompokan ke dalam enam elemen, yaitu:
(1) Claim, (2) Grounds, (3) Warrant, (4) backing, (5) modal
qualifier, dan (6) rebuttal (Toulmin, 2003).

Menurut Toulmin mendefinisikan bahwa argumen
sebagai suatu pernyataan disertai dengan alasan yang
komponennya meliputi klaim (kesimpulan, proposisi, atau

pernyataan), data (bukti yang mendukung klaim), bukti
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(penjelasan tentang kaitan antara klaim dan data),
dukungan (asumsi dasar yang mendukung bukti),
kualifikasi (kondisi bahwa klaim adalah benar), dan
sanggahan (kondisi yang menggugurkan klaim) (Toulmin,
2003). Enam komponen argumen dihubungkan bersama
dalam struktur yang ditunjukkan pada gambar 2.1 (Umabh,
U, As’ari, A. R, & Sulandra, 2016).

Keterangan:
Rebuital (R)
Qualifier (Q)
Backing (B)
Daia (D)
Claim (C)
Warrant (W)

Gambar 2.1 Struktur Argumentasi Toulmin
b. Elemen-Elemen Argumen

Elemen-elemen yang membentuk suatu argumentasi
sebagai berikut.

1) Claim (Pernyataan)

Claim (pernyataan) adalah pernyataan yang diyakini
benar dan disajikan kepada umum sedemikian rupa agar dapat
diterima dengan menyertakan alasan-alasan yang mendasar
yang dapat ditunjukkan. Menganalisis kekuatan dari suatu
argumen, pernyataan yang relevan diungkapkan oleh
bagaimana peneliti memulai dan mengakhiri argumennya.
Agar claim yang dirumuskan kuat, peneliti harus

merumuskannya dengan jelas.
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2) Ground (Data)

Ground atau data ialah bukti khusus yang beralaskan
pada kejelasan dan yang dapat membuat sebuah claim menjadi
benar. Langkah selanjutnya setelah memaparkan klaim nya
ialah memikirkan alasan mendasar yang diperlukan untuk
mendukung klaim agar apa yang telah disampaikan kuat dan
dapat dipercaya. Peneliti harus mempertimbangkan alasan-
alasan yang dikemukakan. Alasan atau bukti pendukung
mencakup data statistik, contoh, ilustrasi, penalaran, observasi
eksperimen, materi ilmu pengetahuan umum, pengujian, dan
semuanya itu digunakan untuk mendukung suatu klaim.

3) Warrant (Pembenaran)

Warrant adalah cara untuk mempertahankan suatu
klaim, yang didasarkan pada kebenaran yang dapat dipercaya
oleh publik. Setelah mengemukakan alasan-alasan yang
pendukung klaim, langkah selanjutnya yaitu
mempertimbangkan alasan-alasan yang dikemukakan itu
memang merupakan informasi yang diperlukan atau
sebaliknya. Fungsi warrant menjelaskan secara khusus
kendala pada tahapan dari ground ke klaim.

4) Backing (Dukungan)

Backing atau dukungan yaitu kriteria yang digunakan

untuk membenarkan asumsi-asumsi yang dinyatakan di dalam

warrant. Backing dapat berupa pengalaman berdasarkan pada
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keyakinan suatu kebenaran yang dapat dipercaya untuk
mempertahankan suatu klaim yang dapat diterapkan dalam
bidang khusus, pendapat ahli, hasil wawancara, dan hasil
penelitian.

5) Modal Qualifiers

Modal qualifiers adalah kata-kata yang menunjukkan
kepastian suatu pernyataan. Setiap argumen selalu memiliki
modal qualifiers yang menunjukkan kualitas sebuah klaim.
Kualitas sebuah klaim dapat dilihat dari tanda-tanda linguistik
yang mengikutinya. Modal qualifiers dibagi menjadi dua, yaitu
modal qualifiers sebagai penanda kepastian dan penanda
kemungkinan. Kata-kata yang digunakan sebagai penanda
kepastian adalah perlu, pasti, tentu saja. Sedangkan penanda
kemungkinan adalah agaknya, kiranya, rupaya,
kemungkinannya, sejauh bukti yang ada, sangat mungkin,
mungkin, dan masuk akal.

6) Rebuttal (Sanggahan / Penolakan)

Rebuttal atau sanggahan yaitu keadaan yang dapat
mengurangi atau menguatkan suatu klaim. ketika suatu
kondisi yang dapat melemahkan suatu klaim dapat dikontrol
dengan menghadirkan elemen rebuttal maka akan
menguatkan kedudukan argumen. Tentunya, rebuttal tersebut

harus benar-benar kuat. Menggunakan elemen rebuttal juga
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berarti membuat claim menjadi lebih spesifik. Tabel indikator

kemampuan argumentasi dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Argumentasi

No.

Indikator

Keterangan

1.

Claim

Ground

Claim merupakan menyatakan
fenomena alam berdasarkan
pengamatan ilmiah

Ground merupakan fakta-fakta
tertentu untuk mendukung suatu
claim

Warrant

Backing

Model Qualifier

Warrant merupakan alasan yang
menghubungan dengan claim
Backing merupakan dukungan
kepada argumen untuk
memberikan dukungan tambahan
kepada warrant,

Qualifier mengindikasikan
kekuatan dari data kepada warrant
dan dapat membatasi claim
menggunakan kata-kata seperti,
biasanya, kebanyakan, selalu, atau
kadang-kadang.

Rebuttal

Bantahan berupa pernyataan
pengecualian. Pengecualian
tersebut sangat menentukan
berlaku atau tidaknya pernyataan
terkait dengan kondisi tertentu.

Sumber : (Alexaindre, ]. & Rodriguez, 2020)

c. Level Argumentasi

menggunakan

Toulmin

Pada soal yang sifatnya tertulis, penilaian argumentasi

Argumentation  Pattern (TAP)

dimodifikasi lagi dengan mengadaptasi dari (Inch, E.S,
Warnick, B., & Endres, 2006) dan (Dawson, V. & Venville,
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2009). Perubahan disebabkan karena karakteristik soal
tertulis, yang bersifat konstruksi individu yang
menggambarkan kemampuan argumentasi secara pribadi.
Penilaian argumentasi berdasarkan konstruksi individual
dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4. Kerangka Analisis Argumentasi Tertulis Siswa
Level Penjelasan

Level 1 Wacana mengandung Klaim (K)

Level 2 Wacana mengandung Klaim dan data (DK)

Level 3 Wacana mengandung Klaim, data, penjamin tanpa
pendukung (Backing) (DKW)

Level 4 Wacana mengandung Klaim, data, penjamin
dengan pendukungnya (Backing), tanpa kualitas
dan/pengecualian (DKWB)

Level 5 Wacana mengandung klaim, data, penjamin
dengan pendukungnya, dan qualifier/kualitas
dan/atau reservasi pengecualian [Reservasi]

~ (DKWBQR)
Sumber : Hasil Modifikasi Herlanti (2016). Sumber (Inch, E.S,,
Warnick, B., & Endres, 2006) dan (Dawson, V. & Venville,
2009)

d. Tujuan Argumentasi

Argumentasi mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Kemampuan argumentasi siswa dapat meningkatkan
kreativitas siswa.

2) Siswa akan lebih mudah dan berani mengungkapkan
gagasannya karena didasarkan pada fakta.

3) Kemampuan argumentasi penting dalam proses
penguasaan kemampuan argumentasi, siswa akan belajar

memecahkan masalah secara bertahap.
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Berdasarkan uraian di atas mengenai argumentasi,
dapat disimpulkan bahwa argumentasi adalah usaha untuk
meyakinkan bahwa suatu pendapat, pernyataan, sikap, atau

keyakinan, yang didukung oleh fakta pasti bernilai benar.

3. Materi Hidrolisis Garam
a. Pengertian Hidrolisis Garam
Hidrolisis berasal dari kata hydro yang mempunyai arti
air dan lysis yang mempunyai arti penguraian. Hidrolisis
merupakan reaksi dimana garam diuraikan oleh air atau
reaksi ion garam dengan air. Garam adalah senyawa
elektrolit yang terbentuk dari reaksi netralisasi antara asam
dan basa. Sebagai elektrolit, garam mengionisasi dalam
larutan membentuk kation dan anion. Kation dalam garam
adalah kation dari basa asalnya, sedangkan anion berasal
dari asam pembentuknya.
b. Jenis-Jenis Hidrolisis Garam
Ada tiga reaksi yang terjadi pada hidrolisis garam yaitu
hidrolisis sempurna, sebagian, dan tidak terhidrolisis.
Hidrolisis sempurna dari senyawa asam lemah dan basa
lemah, hidrolisis sebagian dari senyawa basa kuat dan asam
lemah serta sebaliknya, sedangkan reaksi yang tidak

terhidrolisis terbentuk dari asam kuat dan basa kuat:
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1) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang
berasal dari asam lemah. Anion ini bereaksi dengan air
membentuk ion OH- yang membuat larutan bersifat basa.

Contoh:

CH3COONa(aq) = CH3COO0(aq) + Nat(aq)
Ion CH3;COO- bereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
CH3COO0-(aq) + H20 2 CH3COO0H(ag) + OHr(aq)

Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut
mengakibatkan konsentrasiion H* di dalam air lebih sedikit
daripada konsentrasi ion OH-sehingga larutan bersifat basa.
Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian. Contoh lain yaitu

NaF, Na;COs3, KCN, CaS.

2) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah

Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemabh,

apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang

berasal dari basa lemah. Kation ini bereaksi dengan air

membentuk ion H+ sehingga menyebabkan larutan bersifat

asam. Contoh :

NH4Cl(aq] - NH4+(aq) + Cl_(HQ)
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Ion NH4+ bereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
NH4*@aq) + H20 2 NH3(ag) + H30%(ag

Adanya ion H* yang dihasilkan menyebabkan
konsentrasi ion H* dalam air lebih besar dibandingkan
konsentrasi ion OH- sehingga membuat larutan bersifat asam.
Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian karena hanya
sebagian ion (NH4*) yang mengalami reaksi hidrolisis. Contoh

lain yaitu Alz(SO4)3, AgNO3, CUSO4, NH4C1, A1C13

3) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di
dalam air akan terionisasi dan kedua ion garam tersebut
bereaksi dengan air. Contoh :

NH4CN(aq) — NH,* + CN'(aq)

Ion NHs+ Dbereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
NH4*@q) + H20(y @ NH4OHpag) + H*ag)
Ion CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan
CN-ag) + H200) 2 HCN(aq) + OH- ()

Oleh karena itu kedua ion garam tersebut masing-masing
H* dan ion OH-, maka sifat larutan garam ini ditentukan oleh
nilai tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut.

Hidrolisis garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
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merupakan hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami
reaksi hidrolisis dengan air. Sifat larutan ditentukan oleh nilai
tetapan kesetimbangan asam (Ka) dan nilai kesetimbangan
basa (Kb) penyusun garam tersebut.

Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan jika Ka < Kb

maka larutan akan bersifat basa.

4) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Ion-ion yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak
bereaksi dengan air, karena jika dianggap bereaksi maka akan
segera terionisasi kembali secara sempurna dan membentuk
ion-ion semula. Contoh:

NaCl@ag = Na*(ag) + Clag

Ion Cl- dalam larutan tidak bereaksi dengan air, karena
jika bereaksi dengan air maka ion akan segera terionisasi
kembali menjadi ion Na*. Hal ini karena NaOH merupakan basa
kuat dan terionisasi sempurna. Sama halnya jika ion CI-
dianggap bereaksi dengan air, maka HCI yang terbentuk akan
terionisasi sempurna menjadi ion Cl kembali. Hal ini karena
HCI adalah asam kuat. Dapat ditarik kesimpulan jika garam
yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak terhidrolisis.

Contoh lain yaitu K;SO4, Ba(NOs);

c. Ciri-Ciri Larutan Garam

Ciri-ciri larutan garam sebagai berikut:



25

1) Jika lakmus merah berubah menjadi biru dan lakmus biru
tetap berwarna biru maka garam tersebut bersifat basa,
serta mempunyai pH >7.

2) Jika lakmus biru berubah menjadi merah dan lakmus
merah tetap merah maka garam tersebut bersifat asam,
serta mempunyai pH < 7.

3) Jika tidak ada yang berubah antara keduanya maka garam
bersifat netral, serta mempunyai pH =7

d. Nilai pH Larutan Garam

1) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya
berasal dari basa kuat

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
contohnya garam natrium klorida (NaCl) tidak terhidrolisis
karena ion H* dan OH- dalam air tidak bereaksi sehingga pH

juga sama sekali tidak berubah dan mempunyai pH = 7

sehingga larutan ini bersifat netral

2) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan
kationnya berasal dari basa kuat

Contoh garam NaA dilarutkan dalam air, maka:
NaA(aq) - Na+(aq) + A‘(aq) .................... (1)

Ion A- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:
A-eq)+ H200) = HA(aq) + OH (g +veeveeeee (2)
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Berdasarkan reaksi tersebut, maka didapatkan nilai tetapan

kesetimbangan (Kh):
_ [HA][OH7]
Ky = AT] s (3)

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang

+
diwujudkan dengan {:Jr} , maka akan didapat:
_ [HA]J[OH7] [H*]
Kn= [A] X T i (4)
Atau
HA
Kn= [A[_][}]m S 1)) S 1 (5)
Mengingat
[OH] [H*] = Kw= s (6)

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi
dengan reaksi:
HA (aq) = H*(aq) + A(aq)

nilai K, dirumuskan:

[HA] [OH™]
Ka = T ...................................... (7)
maka:
HA 1
L (8)

[A7][H*] ~ Ka
Sehingga persamaan (5) dapat dituliskan sebagai:

.
Kh_Ka XKW ...................................... (9)
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Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan
reaksi kesetimbangan (2) untuk menentukan [OH-] dalam
larutan:

Araq)+ H20() = HA(ag) + OH (g

Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke dalam persamaan

(9), maka diperoleh:

(MAIOHT] _ 1y
[A7] Ka

Persamaan reaksi kesetimbangan menunjukkan bahwa [HA]

akan selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh:
[HAJ[OHT] _ Kw

[A”] Ka
Sehingga didapatkan:
Kw _
[OH] = a [A7] (2.1)
pOH=-log [OHT] . (2.2)

dengan: K., = tetapan ionisasi air (10-14)

Ka = tetapan ionisasi asam HA

[A-]=konsentrasi basa konjugat
3) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya

berasal dari basa lemah

Dengan cara yang sama, untuk larutan garam BX yang
anionnya berasal dari asam kuat HX dan kationnya berasal dari
basa lemah BOH, mengalami reaksi ionisasi:
BX(ag) = B*(ag) + X'(ag)

dan ion B- akan bereaksi dengan air:
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B (ag) + H20() = BOHsg) + Hag)
dengan cara yang sama, akan diperoleh nilai tetapan

kesetimbangannya:

1
Kh=— x K
hKh W

Dan karena bersifat asam, maka dapat ditentukan nilai

konsentrasi ion H+:

[H]= 2B (2.3)
pH=-log [H*] = . (2.4)

dengan: K,, = tetapan ionsasi air (10-14)
Ky = tetapan ionisasi basa BOH
[B*] = konsentrasi ion garam

4) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan

kationnya berasal dari basa lemah

Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan
kationnya dari basa lemah akan terionisasi dalam air. Misalnya
garam MZ yang kationnya dari basa lemah MOH dan anionnya
dari asam lemah HZ. Reaksi yang terjadi adalah:

M*(aq) + Z(ag) + H20() & MOHaq) + HZ aq)

_ [MOH™][HZ]
Kn =iz
o TTats [H+] [OH] : .
Apabila dikalikan dengan [H+1[0H] akan diperoleh:
__ MoH [HZ] + -
Ko=formy X ez * (11O
K, Ka x Kw

" Kb x Kw
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Apabila  disubstitusikan, diperoleh persamaan untuk

menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan.

_ |KaxKw 1 _ |KbxKw
[H*] = f —, atau [OH] = P (2.5)

Persamaan ini menunjukkan bahwa pH larutan garam yang

anionnya asam lemah dan kation basa lemah, tidak tergantung
pada konsentrasi ion garam dalam larutan tetapi pada nilai K,
dan Ky dari asam dan basa yang membentuknya.

a) Jika K, =Ky, larutan bersifat netral dengan pH = 7.

b) Jika K, > K}, larutan bersifat asam dengan pH < 7.

c) Jika K, < Ky, larutan bersifat basa dengan pH > 7 (Sudarmo

dan Mitayani, 2016).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran
POE dan argumentasi ilmiah siswa yaitu

Menurut Novaria Lailatul Jannah dalam penelitiannya
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain)  Untuk  Meningkatkan  Keterampilan
Pemecahan Masalah Pada Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar”
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain), kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas V pada mata pelajaran IPA
meningkat (Jannah, 2017). Persamaan penelitian ini dengan

penelitian peneliti terletak pada model pembelajarannya,
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sedangkan perbedaannya pada analisis yang akan diteliti yaitu
keterampilan pemecahan masalah dan materi IPA.

Menurut Adisti Fernanda dkk dalam penelitiannya dengan
judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada
Materi Larutan Penyangga Dengan Model Pembelajaran
Predict Observe Explain” dapat disimpulkan bahwa analisis
data memberikan hasil yaitu siswa kelompok tinggi kesulitan
pada saat membuat induksi, sedangkan siswa kelompok
sedang kesulitan untuk membuat pertimbangan laporan
observasi, dan menarik kesimpulan. Siswa pada kelompok
rendah Kkesulitan untuk memeriksa kredibilitas sumber,
melakukan observasi, mengidentifikasi asumsi, dan menarik
kesimpulan (Fernandaa Adisti, Sri Haryani, Agung Tri Prasetya,
2019). Persamaan penelitianAdisti dengan penelitian peneliti
terletak pada model pembelajarannya, sedangkan
perbedaannya pada analisis yang akan diteliti yaitu
kemampuan berpikir kritis dan materi yaitu larutan
penyangga.

Menurut Lugia Intan Farikha dkk dalam penelitiannya
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Predict
Observe Explain (POE) Disertai Eksperimen Pada Materi
Pokok Hidrolisis Garam Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 4 Surakarta
Tahun Pelajaran 2014/2015” dari sini dapat disimpulkan jika
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pembelajaran dengan menggunakan model POE dapat untuk
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa(Lugia Intan
Farikha, Tri Redjeki, 2015). Persamaan penelitian Lugia
dengan penelitian peneliti terletak di model pembelajaran, dan
materi pembelajaran, sedangkan perbedaannya pada aktivitas
dan prestasi belajar siswa.

Menurut Oktapriyadi Syaiful Mubarok dkk dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap
Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi
Pengukuran” dari sini dapat disimpulkan jika model PBM
dengan pendekatan pembelajaran saintifik memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa
SMA yang ditunjukkan dengan nilai effect size sebesar 3,57
(Oktapriyadi Syaiful Mubarok, Muslim, 2016). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada
kemampuan argumentasi ilmiah siswa, sedangkan
perbedaannya pada model pembelajaran dan materi yang
digunakan.

Menurut Achmad Irvan dan Setyo Admoko dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan
Argumentasi [lmiah Siswa Berbasis Pola Toulmin’s Argument
Pattern (TAP) Menggunakan Model Argument Driven Inquiry
Dan Diskusi Pada Pembelajaran Fisika SMA” dapat



32

disimpulkan yaitu setelah menerapkan model pembelajaran
ini kemampuan argumentasi siswa meningkat sesuai dengan
indikator level argumentasi ilmiah(Admoko, 2020).
Persamaan penelitian Ahcmad dengan penelitian peneliti
terletak pada analisis argumentasi ilmiah siswa, sedangkan
perbedaannya pada model pembelajaran dan materi yang
digunakan.

Dari beberapa kajian penelitian yang relevan tersebut
terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian peneliti.
Dengan demikian penerapan model pembelajaran POE dapat
digunakan sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa.

C. Kerangka Berpikir

Hasil observasi langsung dilapangan, pembelajaran kimia
seringkali hanya menggunakan model konvensional. Oleh
karena itu, sebagian besar siswa cenderung pasif, kurang
tertarik, mudah bosan, mengantuk dan malas bertanya. Hal ini
dapat berakibat pada rendahnya kemampuan siswa dalam
beragumentasi. Maka dari itu dibutuhkannya model
pembelajaran yang baru dan inovatif agar dapat
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
beragumentasi, salah satunya dengan menggunakan model

pembelajaran POE.
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Pada penelitian ini penelitian menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menerapkan model pembelajaran POE terhadap kemampuan
argumentasi ilmiah sedangkan kelas kontrol menerapkan
model konvensional atau diskusi, sehingga diharapkan
mendapatkan hasil pengaruh penerapan model pembelajaran
POE  (Predict-Observe-Explain)  terhadap  kemampuan
argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam dikelas
XI SMAN 16 Semarang. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

disusun kerangka berpikir seperti pada gambar 2.2.
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Permasalahan

. Siswa masih mengalami kesulitan dalam materi hidrolisis
garam.

. Rendahnya kemampuan argumentasi ilmiah siswa

. Kurangnya motivasi yang dimiliki siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

. Model pembelajaran yang digunakan guru hanya model
konvensional atau ceramah saja.

A 4

Solusi Permasalahan
Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

\ 4

Hasil Yang Diharapkan

1. Mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah siswa dapat
mencapai hasil maksimal pada materi hidrolisis garam

. Mengetahui pengaruh model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa

\4

Hasil Yang Didapat
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) efektif untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis ialah kebenaran sementara yang perlu diuji
kebenarannya. Hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan
untuk menguji kebenaran suatu teori. Berdasarkan hasil kajian
teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut :

Ho = Tidak terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi
hidrolisis garam.

Ha, = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan

argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif ialah suatu metode yang
mempunyai tujuan untuk membuat gambaran tentang suatu
keadaan secara objektif menggunakan angka, dimulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta hasilnya
(Arikunto, 2006). Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan Quasi
Experiment. Quasi Experiment merupakan desain yang
memiliki kelas kontrol namun fungsinya tidak sepenuhnya
mengontrol variabel yang tidak dimasukkan yang memberikan
pengaruh terhadap penelitian eksperimen (Sugiyono, 2014).
Desain quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu non equivalen control grup design. Tabel desain
penelitian non-equivalent control group design dapat dilihat
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol T3 X2 T4

36
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Keterangan :

Ty = PreTest kelas eksperimen

T, = PostTest kelas eksperimen

Ts = PreTest kelas kontrol

Ta = PostTest kelas kontrol

X, =Tindakan pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran POE

X =Tindakan = pada kelompok kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran diskusi

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 16 Semarang yang
berlokasi di JI. Raya Ngadirgo, Ngadirgo, Kecamatan Mijen,
Kota Semarang, Jawa Tengah 50213
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian menyesuaikan dengan materi
pelajaran semester genap yang ada di sekolah tersebut,

yaitu tanggal 6-24 Maret 2023.

. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan himpunan dari semua objek

maupun subjek yang mempunyai kualitas ataupun perilaku
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tersendiri yang dipilih oleh penelitian untuk dapat ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini
yaitu kelas XI SMAN 16 Semarang Semester genap
2022/2023.
2. Sampel

Sampel mewakili sebagian dari jumlah dan
karakteristik pada populasi. Penelitian ini menggunakan
teknik random sampling yaitu jenis pengambilan sampel di
mana setiap orang di seluruh populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih. Sampel dipilih secara
acak. Dalam penelitian ini yang merupakan sampel yaitu
siswa kelas XI IPS I sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA
[ sebagai kelas eksperimen.

D. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (variable independen)

Variabel bebas yaitu variabel yang memengaruhi
munculnya variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel
yang mampu berdiri sendiri tanpa terikat dengan variabel lain.
Variable bebas dalam penelitian yaitu model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain).

2. Variabel terikat (variable dependen)
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Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel terikat tidak mampu berdiri sendiri dan
mudah terpengaruh. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis
garam.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi ialah aktivitas yang dilakukan dengan sengaja,
terstruktur dan sistematis untuk kemudian dicatat dan
digunakan untuk mendukung penelitian (Subagyo, 2015). Pada
penelitian ini dilakukan observasi nilai ulangan harian siswa
pada soal esay materi sebelumnya, tujuannya untuk
mengidentifikasi kkmampuan argumentasi ilmiah siswa. Hasil
nilai ulangan harian siswa dapat dilihat pada lampiran 6.
2. Wawancara

Wawancara dilaksanakan sebelum  dilakukannya
penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kegiatan
pembelajaran kimia yang sedang berlangsung, model
pembelajaran yang sedang digunakan, dan tingkat
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Oleh karena itu,
dengan wawancara diharapkan memperoleh permasalahan
yang akan diteliti. Pada penelitian ini peneliti mewawancarai
guru bidang studi kimia yaitu Umi Rahmawati, S. Pd. M. Si.

Lembar wawancara dapat dilihat pada lampiran 7.
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3. Tes
Penelitian ini menggunakan metode tes untuk mengetahui
tingkat kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Tes ini diberikan kepada siswa
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) dengan jumlah 10
soal esay. Kedua kelompok ini diberikan tes yang sama dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kontrol sebelum dan setelah diberikan
tindakan. Lembar tes kemampuan argumentasi dapat dilihat
pada lampiran 9.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa foto-
foto pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi
pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 28.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Dua persyaratan agar instrumen dapat dikatakan baik,
yaitu harus valid dan reabel. Instrumen yang baik yaitu yang
mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi.
Sebelum instrumen pada tes digunakan, terlebih dahulu harus
dilakukan uji coba pada siswa.
1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kebenaran suatu instrumen. Sedangkan uji validitas

adalah pengujian untuk membuktikan bahwa alat ukur yang
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digunakan untuk mendaparkan data atau mengukur data itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diteliti. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Dapat disimpulkan
bahwa uji valditas merupakan suatu alat ukur dalam
menentukan valid atau tidaknya suatu instumen penelitian.
Selanjutnya dilakukan perhitungan validitas dengan

formula Aiken sebagai berikut :

V= % N < X))
Keterangan :
\Y = indeks validitas butir
S =r-lo
»S =sl +s2 +dst
n = banyaknya rater
c = angka penilaian validitas yang tertinggi (misalnya 4)
lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

Kemudian untuk menginterprestasi nilai validitas yang di
peroleh dari perhitungan diatas, maka digunakan

pengklarifikasian validitas yang di tunjukkan pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria Uji Validitas

Rentang Kriteria
0,80<V<1,00 Sangat tinggi
0,60<V<080 Tinggi
0,40<V<0,60 Sedang
0,20<V<040 Rendah

0<V<0,20 Sangat rendah

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu taraf suatu tes mampu menunjukan
konsistensi hasil pengukuran yang ditunjukkan dalam taraf
ketepatan dan ketelitian hasil. Instrumen dianggap reliabel
apabila menghasilkan data penelitian yang konsisten, karena
memungkinkan data tersebut dapat dipercaya (Purwanto,
2018). Pada uji ini akan menggunakan metode Alpha
(Cronbach’s). Untuk menentukan nilai reliabilitas suatu tes
uraian maka dapat menggunakan aplikasi SPSS dengan cara
klik Analyze > Scale > Reliability Analysis > OK > Statistics >
Continue > OK.

Penerapan reliabilitas yaitu menggunakan taraf
signifikansi 0,05. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila
nilai alpha lebih dari 0,05. Kriteria reliabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai Kriteria Klasifikasi
0,90<r11<1,00 Tinggi sekali Reliabel
0,70<r11<0,89 Tinggi Reliabel
0,40<r11<0,69 Cukup Reliabel
0,20<r11<0,39 Rendah Tidak Reliabel
0,00<r11<0,19 Sangat rendah Tidak Reliabel

3. Uji Daya Beda

Daya pembeda disebut dengan indeks diskriminasi (D)
ialah keunggulan item soal yang membedakan siswa dengan
kemampuan tinggi dari siswa dengan kemampuan rendah
melalui nilai daya pembeda yang tinggi. Indeks deskriminasi
besarnya kisaran 0,00 hingga 1,00 (Asrul et al.,, 2014). Kriteria
daya beda dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

No Indeks Daya Klasifikasi
Pembeda
1 0,00-0,19 Buruk
2 0,20-0,39 Cukup
3 0,40 -0,69 Baik
4 0,70-1,00 Sangat Baik

4. Uji Tingkat Kesukaran

[tem soal dikatakan elok apabila soal tersebut tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit untuk menjawabnya. Soal yang
terlalu mudah tidak memotivasi siswa untuk meningkatkan
usaha pada penyelesaiannya. Dan menjadikan siswa tidak
termotivasi untuk menyelesaikan soalnya. Adapun kriteria

tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran

No Indeks Tingkat Klasifikasi
Kesukaran
1 0,00 -0,29 Sulit
2 0,30 -0,69 Sedang
3 0,70 - 1,00 7 Mudah

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah semua sumber data
terkumpul. Teknik analisis data merupakan tahap yang paling
penting dalam suatu penelitian. Berikut teknik analisis data
yang digunakan:
1. Uji normalitas
Tujuan dari uji normalitas guna membuktikan data
berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini berbantuan
program software Statistical Product and Service (SPSS) untuk
menguji data. Langkah yang dilakukan yaitu klik Analize-
Descriptive Statistics-Explore. Uji normalitas dilihat dari
signifikasi nilai pada kolom Kolmogorov-Smirnov. Kriterianya
yaitu (Priyatno, 2013):
Nilai signifikasinya > 0,05 = berdistribusi normal
Nilai signifikasinya < 0,05 = tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji ini berfungsi untuk melihat apakah varians dari
kedua sampel adalah sama (homogen) maupun tidak. Untuk

mengetahui keseragaman kelas eksperimen dengan kelas
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kontrol, digunakan uji kesamaan varians (homogenitas) yaitu
menggunakan uji Levene SPSS versi 21. Langkah yang
digunakan yaitu Analize > Descriptive Statistics > Explore > OK
> masukkan variabel nilai kekotak dependent list dan model
pembelajaran kekotak factor list > klik plots > centang
Unstransformed > Kklik Continue > OK. Apabila nilai
signifikansinya = 0,05, maka hasilnya homogen. Namun jika
nilai signifikansinya < 0,05, maka varians tidak homogen.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah salah satu langkah yang dilaksanakan
pada penelitian yang bertujuan untuk menentukan apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Penelitian ini
menggunakan uji-t (t-test). Uji-t digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi ilmiah
siswa. Cara untuk menghitung uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS yaitu Analyze > Compare Means >
Independent sample T test. Data yang digunakan yaitu nilai
post-test kelas kontrol dan eksperimen. Kriteria pengujian
pada uji hipotesis yaitu menurut Priyatno 2013, jika thitung <
twbel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima, sedangkan

jika thiung > taber atau nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak.

Pedoman pengambilan keputusan uji hipotesis sebagai

berikut:
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Ho:pl=p2

Ha: pl # p2

Keterangan:

Ho :Tidak terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan
argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam.

H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam.

ul :Rata-rata nilai kelompok eksperimen

u2 :Rata-rata nilai kelompok control

4. Keterlaksanaan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain)

Lembar observasi berfungsi untuk mengetahui
keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru
berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. Lembar
observasi diisi dengan memberi tanda centang pada kolom
penilaian (Riduwan, 2013). Kolom penilaian terdiri dari
kriteria baik sekali, baik, cukup dan kurang tidak terlaksana.
Lembar observasi diisi oleh guru kimia SMAN 16 Semarang.
Pada lembar observasi peneliti akan menghitung persentase

dengan rumus 3.3.

GO Rl V11— (3.2)
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Keterangan:

n = Skor perolehan

N = Skor Maksimal

Hasil tersebut kemudian diartikan seperti tabel 3.6
menggunakan rentang kualitatif (Widoyoko, 2009).

Tabel 3.6 Kriteria Keterlaksanaan Model POE (Predict-Observe-

Explain)
Rentang Kriteria
80% -100% Sangat Baik
66% - 79% Baik
56% - 65% Cukup
40% - 55% ] Kurang

5. Pengaruh Model Pembelajaran POE Terhadap Argumentasi
[Imiah
Uji Effect size
Effect size yaitu ukuran besarnya pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain. Untuk menghitung effect size dapat

digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:

d = Xt-Xc X100% oo (33)
(n1-1) Sd? +(ny-1)Sd3
(n1+ (n2)
Keterangan :
d = Cohen ’s d effect size (besar pengaruh dalam persen)

Xt =rata-rata kelas eksperimen
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Xc =rata-rata kelas control
n; = jumlah siswa kelas eksperimen
n; =jumlah siswa kelas kontrol
sd12 = standar deviasi kelas eksperimen
sd;? = standar deviasi kelas kontrol

Kriteria interpretasi nilai Cohen’s dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s

Cohen'’s Standard Effect Size Persentase (%)

Tinggi 2,0 97,7
1,9 97,1
1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
1,5 93,3
1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79

Sedang 0,7 76
0,6 73
0,5 69

Rendah 0,4 66
0,3 62
0,2 58
0,1 54

0,0 50




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan sebelum penelitian dilakukan yaitu
peneliti menyusun instrumen penelitian seperti silabus
yang disajikan pada lampiran 11, rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disajikan pada lampiran 12, lembar
kerja peserta didik yang disajikan pada lampiran 13 dan
instrumen Kkisi-kisi soal yang disajikan pada lampiran 14.
Setelah instrumen dibuat, selanjutnya divalidasikan kepada
dua validator ahli. Hasil presentase validator ahli yaitu 87%
dan 90% sehingga instrumen tes layak untuk diujikan,
lembar validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 5.

Selanjutnya peneliti melakukan uji coba soal pada
siswa yang sudah menerima materi hidrolisis garam yaitu
di kelas XI IPS III SMAN 16 Semarang sebanyak 32 siswa.
Setelah soal diuji cobakan, langkah selanjutnya yaitu

menganalisis validitas dan reliabilitas.
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a. Validitas
Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui
kevalidan butir soal yang akan diuji. Hasil analisis validitas

aiken dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1. Data Validitas Butir Soal

No Indikator \' Keterangan
1 Materi 1 Valid
2 Konstruksi 0,86 Valid
3 Bahasa 0,91 Valid
4 Alokasi waktu 0,83 Valid
5 Rata-rata penilaian total 0,9 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata total
validitas aiken sebesar 0,9. Jadi apabila dilihat dengan
kategori “valid” berada padarentangan (0,80 <V<1,00) dan
dalam kategori sangat tinggi. Artinya kedua ahli
memberikan penilaian yang cenderung konsisten dan
sesuai dengan indikator. Sehingga validitas isi nya cukup
bisa dipertanggungjawabkan dan artinya valid. Perhitungan
uji validitas dapat dilihat pada lampiran 16.
b. Reliabilitas

Tujuan dari analisis reliabilitas adalah untuk
mengetahui taraf konsistensi suatu jawaban. Instrumen
yang baik mempunyai jawaban yang konsisten. Instrumen
dikatakan reliabel jika ri; > rape. Dari hasil penghitungan

analisis reliabilitas diperoleh jika ri; sebesar 0,962 dalam
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kategori sangat tinggi, maka soal uraian tersebut dapat
dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas soal tercantum

pada lampiran 17.

c. Uji Daya Beda

Hasil analisis uji daya beda soal akan disajikan pada
lampiran 18 serta dapat disimpulkan seperti pada tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Beda Soal

Daya Beda Nomor Soal Jumlah
Sangat Baik - 0
Baik 2,3,6,7,8,9,10, 11
11,12,13,15
Cukup 1,4,5, 14 4
Jelek - 0
Jumlah 15

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan yaitu kriteria daya
pembeda baik sekali sebanyak 0, butir soal dengan kriteria
baik sebanyak 11, butir soal dengan kriteria cukup
sebanyak 4, butir soal dengan kriteria jelek sebanyak 0.
d. Uji Tingkat Kesukaran

Uji ini berfungsi memastikan kesukaran butir soal. Soal
yang akan diujikan apakah termasuk pada soal sulit, sedang
ataupun mudah. Berdasarkan uji tingkat kesukaran yang
akan dilampirkan pada lampiran 19 dapat ditarik

kesimpulan seperti tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Nomor Soal Jumlah
Kesukaran
Mudah 1,2, 3, 3
Sedang 4,5,6,7,8,9, 10, 12
11,12,13,14,15
Sukar - 0
Jumlah 15

Berdasarkan tabel 4.8 di atas disimpulkan bahwa terdapat
3 soal dengan kriteria mudah, terdapat 12 soal butir soal
dengan kriteria sedang, dan tidak ada butir soal dengan

kriteria sulit atau sukar.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Data Hasil Kemampuan Argumentasi [lmiah Siswa

1) Kelas Kontrol

Tabel 4.2. Data Hasil Kemampuan Argumentasi Ilmiah Kelas

Kontrol
Variabel Nilai
Pretest Posttest
Jumlah (N) 36,00 36,00
Nilai Minimum 20,00 40,00
Nilai Maksimum 46,00 90,00
Mean 30,61 64,61
Median 31,00 63,00
Modus 20,00 84,00
Standar Deviasi 7,40 14,18
Varians 54,81 201,10

Berdasarkan data kemampuan argumentasi

ilmiah pada kelas kontrol memiliki rata-rata 30,61
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untuk pretest dan 64,61 untuk posttest. Nilai median
sebesar 31,00 untuk kelas pretest dan 63,00 untuk
kelas posttest. Nilai modus sebesar 20,00 untuk kelas
pretest dan 84,00 untuk kelas posttest. Nilai minimum
sebesar 20,00 untuk kelas pretest dan 40,00 untuk
kelas posttest. Nilai maksimum sebesar 46,00 untuk
kelas pretest dan 90,00 untuk kelas posttest. Standar
deviasi sebesar 7,40 untuk kelas pretest dan 14,18
untuk Kkelas posttest. Serta memiliki nilai varians
sebesar 54,81 untuk kelas pretest dan 201,10 untuk
kelas posttest. Perbedaan nilai rata-rata nilai pretest
dan posttes kelas kontol tidak begitu tinggi hal ini
dikarenakan pembelajaran hanya menggunakan model
konvensional sehingga siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan mengakibatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa yang masih rendah.

2) Kelas Eksperimen

Tabel 4.3. Data Hasil Kemampuan Argumentasi Ilmiah Kelas

Eksperimen
Variabel Nilai
Pretest Posttest
Jumlah (N) 36,00 36,00
Nilai Minimum 24,00 50,00
Nilai Maksimum 46,00 100,00
Mean 34,00 73,33
Median 34,00 76,00

Modus 30,00 80,00
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Standar Deviasi 4,66 12,78
Varians 21,71 163,42

Berdasarkan data kemampuan argumentasi
ilmiah pada kelas kontrol memiliki rata-rata 34,00
untuk pretest dan 73,33 untuk posttest. Nilai median
sebesar 34,00 untuk kelas pretest dan 76,00 untuk
kelas posttest. Nilai modus sebesar 30,00 untuk kelas
pretest dan 80,00 untuk kelas posttest. Nilai minimum
sebesar 24,00 untuk Kkelas pretest dan 50,00 untuk
kelas posttest. Nilai maksimum sebesar 46,00 untuk
kelas pretest dan 100,00 untuk kelas posttest. Standar
deviasi sebesar 4,66 untuk kelas pretest dan 12,78
untuk kelas posttest. Serta memiliki nilai varians
sebesar 21,71 untuk kelas pretest dan 163,42 untuk
kelas posttest. Perbedaan nilai rata-rata nilai pretest
dan posttes kelas eksperimen cukup tinggi hal ini
dikarenakan pada proses pembelajaran menggunakan
model POE. Model ini menuntut siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga kemampuan argumentasi
ilmiah siswa meningkat lebih tinggi.

b. Keterlaksanaan Model Pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain)
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui

keterlaksanaan proses pembelajaran guru berdasarkan
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kegiatan pembelajaran yang sedang diamati. Lembar
observasi diisi oleh guru kimia dengan memberi tanda
centang pada kolom penilaian. Dalam penelitian ini peneliti
mendapatkan presentase sebesar 96% sehingga dapat
dikatakan jika keterlaksanaan model pembelajaran POE
pada penelitian ini berjalan dengan baik, hasil lembar
observasi dapat dilihat pada lampiran 26.
3. Tahap Akhir
Tahap akhir merupakan tahap yang dilakukan setelah

penelitian. Nilai pretest dan posttest siswa yang telah
diterima peneliti, kemudian dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas.
e. Uji Normalitas

Tujuan dari uji ini untuk mengetahui data berdistribusi
normal ataupun tidak. Hasil uji normalitas data pretest dan
posttest dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5.
Tabel 4.4. Data Uji Normalitas Pretest

Kelas Jumlah Peserta Sig. Taraf
Didik Signifikansi
Eksperimen 36 0,2 0,05
Kontrol 36 0,2 0,05

Tabel 4.5. Data Uji Normalitas Posttest

Kelas Jumlah Peserta Sig. Taraf
Didik Signifikansi
Eksperimen 36 0,137 0,05

Kontrol 36 0,141 0,05
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Berdasarkan ketentuan wuji normalitas dengan
Kolmogorov Smirnov yaitu data terdistribusi normal jika Sig.
> 0,05. Hasil pretest dan posttest dalam kelompok kontrol
dan eksperimen di atas mempunyai signifikansi > 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data sampel tersebut
berdistribusi normal.

f. Uji Homogenitas

Tujuan uji ini untuk mengetahui data tersebut
homogen atau tidak. Uji homogenitas kedua sampel
dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui uji Levene.
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel 4.6

Tabel 4.6. Data Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Hasil Sig. Taraf Sig.
Pretest Kelas 0,089 0,05
Eksperimen dan
Kontrol
Posttest Kelas 0,376 0,05
Eksperimen dan
Kontrol
Berdasarkan data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa

data hasil pretest dan posttest memiliki signifikansi lebih
dari 0,05. Hasil uji homogenitas pretest memiliki nilai
signifikansi 0,89 sedangkan hasil uji homogenitas posttest
memiliki nilai signifikansi 0,376 artinya nilai kedua data
lebih dari 0,05. Kesimpulannya yaitu kedua kelas memiliki

varians yang sama karena kedua kelas homogen.
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B. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t
test bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam
argumentasi ilmiah antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan setelah data pada
sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen. Hasil
uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Kelas Jumlah Peserta Sig. 2- Taraf
Didik tailed  signifikansi
Eksperimen 36 0,008 0,05
Kontrol 36 0,008 0,05

Hasil analisis uji independent sample t test kedua
sampel diperoleh nilai uji-t (2-tailed) 0,008 kurang dari
0,05. Berdasarkan acuan pengambilan keputusan hipotesis,
maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya, pengujian
hipotesis dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran
POE berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa. Hasil uji independent sample t test dapat dilihat
pada tabel 4.9 dan perhitungan pengujian ditunjukkan pada

lampiran 24.
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C. Pembahasan
Model pembelajaran POE digunakan untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, artinya
dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi
maka kemampuan argumentasi ilmiah siswa juga
meningkat. Pada pembelajaran menggunakan model POE
siswa dituntut untuk dapat memprediksi suatu masalah,
menjelaskan hasil prediksi serta membuktikan dengan

melakukan observasi dan menarik kesimpulan.

Peneliti memberikan perlakuan pada kedua kelas
melalui lima kali tatap muka pembelajaran. Setiap
pertemuan berdurasi durasi 2 x 45 menit. Pertemuan
pertama digunakan untuk pretest, pertemuan kedua hingga
empat penyampaian materi dan pertemuan kelima
digunakan untuk posttest. Kelas eksperimen diajar
menggunakan model POE, sedangkan kelas kontrol diajar

menggunakan model konvensional.

Berdasarkan data rata-rata nilai pretest dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol masih dalam kategori
rendah. Nilai pretest yang rendah diakibatkan karena
banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan soal yang
diujikan, hal ini terjadi karena materi tersebut belum
pernah diajarkan pada pembelajaran sebelumnya, sehingga

siswa kurang mempersiapkan diri ketika akan mengikuti
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pembelajaran dan mengakibatkan nilai pretest rendah.
Berdasarkan data pada lampiran 20 menjelaskan
kemampuan argumentasi ilmiah awal siswa dari kedua
sampel hampir sama. Hal tersebut dilihat dari selisih nilai
rata-rata pretest yaitu 30,61 pada kelas kontrol dan 34,00
pada kelas eksperimen.

Pada kelas eksperimen setiap pertemuan siswa
bersama kelompoknya sangat antusias dan bersemangat
dalam berdiskusi serta menjawab pertanyaan yang
terdapat pada LKPD. LKPD berbasis POE ini digunakan
untuk merangsang kemampuan argumentasi ilmiah siswa
saat kegiatan belajar mengajar. Aktivitas belajar
mengharuskan siswa mencari materi serta informasi
berharap siswa mampu memperoleh kemampuan
argumentasi ilmiah yang lebih baik.

Kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata posttest
sebesar 73,33 sedangkan kelas kontrol mempunyai nilai
rata-rata sebesar 64,61. Kedua kelas tersebut mengalami
peningkatan nilai jika dibandingkan dengan nilai pretest.
Hal tersebut menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan
argumentasi  ilmiah setelah diberikan perlakuan.
Sedangkan selisih nilai rata-rata pretest dan posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebesar 34,00 dan

49,33. Hal tersebut menandakan bahwa kegiatan belajar
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dengan pengaplikasian model pembelajaran POE mampu
menghasilkan kemampuan argumentasi ilmiah yang lebih
tinggi dibandingkan proses pembelajaran dengan
pengaplikasian model konvensional.

Hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen hampir
setara dengan KKM sekolah yaitu 75. Sedangkan rata-rata
nilai posttes kelas kontrol jauh di bawah nilai KKM sekolah.
Artinya pencapaian akhir siswa setelah diberikan
perlakuan model konvensional belum dapat setara dengan
standar minimum yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat
pada data menunjukkan sebanyak 53% siswa pada kelas
eksperimen mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75,
sedangkan pada kelas kontrol hanya 30% siswa saja yang
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75.

Salah satunya penyebab rendahnya nilai posttest
pada kelas kontrol yaitu model pembelajaran yang
diterapkan masih konvensional. Pada kelas kontrol siswa
juga kurang aktif serta sering berbicara dengan teman
sebangku ketika proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, tidak sedikit siswa yang masih kesulitan
mengerjakan soal posttest. Berbeda dengan Kkelas
eksperimen, pada kelas tersebut siswa lebih aktif, sangat

antusias menyelesaikan LKPD, serta aktif berdiskusi
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dengan kelompoknya, hal tersebut menandakan bahwa
tingginya motivasi belajar siswa.

Pemberian perlakuan juga dapat mempengaruhi hasil
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
POE yang mengharuskan siswa aktif mencari materi serta
siswa diharuskan dapat memperkirakan permasalahan
yang diberikan, menjelaskan hasil perkiraan lalu
membuktikan dengan melakukan praktikum. Namun
sebaliknya, kelas kontrol hanya diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran konvensional yang
mengakibatkan siswa kurang mampu untuk memberikan
argumentasinya. Oleh sebab itu, hasil kemampuan
argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari
hasil masing-masing indikator argumentasi ilmiah pada
kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu pada
kelas eksperimen mendapatkan skor claim 100%, ground
91%, warrant 82%, backing 65%, model qualifier 22%, dan
rebuttal 22%. Sedangkan pada kelas kontrol claim 100%,
ground 85%, warrant 61%, backing 51%, model qualifier
20%, dan rebuttal 20%.

Perbedaan hasil masing-masing indikator

argumentasi ilmiah kelas kontrol dan eskperimen sesuai
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dengan hasil penelitian Novica Alya (2022), yang
menyatakan jika kemampuan argumentasi ilmiah siswa
sesudah menerapkan model POE lebih baik dibandingkan
dengan sebelum menerapkan model POE terbukti dari
siswa yang awalnya pasif dalam pembelajaran menjadi
semakin aktif. Pada model POE siswa terbiasa menganalisis
sesuatu berdasarkan data, hal ini juga sesuai dengan
indikator argumentasi ilmiah yang mengharuskan siswa
setiap berargumen harus didukung dengan bukti yang
nyata. Kebiasaan siswa mencari data dan bukti inilah yang
menyebabkan perbedaan kemampuan argumentasi pada
kelas kontrol dan eksperimen terutama pada indikator
ground, warrant, dan backing. Karena ketiga indikator
tersebut mewajibkan siswa memberikan data dan bukti
untuk memperkuat hasil prediksi yang telah dibuat
sebelumnya.

Kemudian untuk melihat pengaruh  model
pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dan untuk membuktikan hipotesis dalam
penelitian ini digunakan uji independent samples test
dengan mengacu nilai sig.2-tailed pada equal variances
assumed. Pengujian Independent Samples Test datanya
menggunakan nilai posttest dan hasil yang didapatkan yaitu

nilai signifikansinya 0,008 kurang dari 0,05 sehingga Hy
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ditolak dan H, diterima, artinya model pembelajaran POE
berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi ilmiah
siswa dalam materi hidrolisis garam.

Setelah mengetahui pengaruh model pembelajaran
POE, kemudian mencari presentase pengaruh model
pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah yang dihitung dengan menggunakan uji effect size.
Hasil uji effect size yaitu sebesar 0,6. Sesuai dengan kriteria
nilai Cohen’s jika nilai effect size sebesar 0,6 artinya
pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan
argumentasi ilmiah siswa mempunyai presentase 73% dan
dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan jika
pengaruh penerapan model pembelajaran POE terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah siswa termasuk dalam
kategori sedang.

Berdasarkan penjelasan di atas, terbukti bahwa
penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah
dilakukan sangat mendukung hipotesis penelitian yang
telah ditentukan yaitu terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi

ilmiah siswa.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin. Peneliti

juga menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini
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terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya

yaitu:

1. Keterbatasan Waktu
Waktu pembelajaran yang terbatas hanya 45 menit setiap
satu jam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran
kurang maksimal.

2. Keterbatasan Fasilitas Sekolah
Fasilitas sekolah terbatas terutama pada bahan-bahan dan
alat-alat laboratorium. Serta penggunaan laboratorium
yang kurang maksimal, karena laboratorium sering dipakai

untuk keperluan lain
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model
pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dapat disimpulkan bahwa kemampuan
argumentasi ilmiah siswa pada pembelajaran dengan
menerapkan model POE dalam materi hidrolisis garam
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
menerapkan model konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis pada uji independent sample t-test
dengan nilai sig. 2 tailed sebesar 0,008 yaitu kurang dari
0,05, serta hasil uji effect size sebesar 0,6. Berdasarkan nilai
Cohen’s jika nilai effect size diperoleh angka 0,6 maka
mendapatkan presentase sebesar 73% dalam kategori
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran POE terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi

hidrolisis garam.
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B. Implikasi
Hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran

POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan

argumentasi ilmiah siswa memiliki implikasi sebagai

berikut:

1.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
digunakan  untuk  meningkatkan = kemampuan
argumentasi ilmiah siswa. Model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) berpengaruh baik terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Siswa mampu
memberikan gagasan sesuai dengan indikator
kemampuan argumentasi ilmiah.

Penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) dapat melatih kemampuan argumentasi ilmiah
siswa. Siswa menjadi berani untuk memberikan
pendapat, dan terampil dalam berbicara serta

berdiskusi.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, agar

proses pembelajaran berlangsung dengan lebih baik lagi.

Maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu :

1.

Bagi guru yang akan menggunakan model pembelajaran
POE, disarankan untuk dapat mengelola waktu agar

proses kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien
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sehingga kemampuan argumentasi ilmiah siswa dapat
meningkat.

Bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan
penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
POE, diharapkan untuk tetap menyiapkan alat dan
bahan laboratorium yang akan digunakan dalam
praktikum secara mandiri untuk menghindari
kurangnya alat dan bahan dalam laboratorium.

Bagi sekolah diharapkan dapat melengkapi alat dan
bahan dalam laboratorium sekolah, agar proses
pembelajaran dalam laboratorium dapat berjalan

secara maksimal.
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(V) pada kolom untuk angka yang sesuai dengan
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4.

Sangat sesuai
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penyempurnaan instrumen soal, kami memohon kepada
Bapak/Ibu bersedia untuk memberikan saran-saran yang
akan kami jadikan acuan untuk perbaikan. Saran-saran

tersebut diberikan pada bagian akhir lembar validasi.

Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi
instrumen ini besar manfaatnya untuk perbaikan lembar
soal dalam penelitian kami. Atas ketersediaan dan

bantuan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Penilaian umum

Bahwa soal yang disusun tersebut:

1. Tidak dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi
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Perbaiici_sesuai dengan saan .
v 4
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Validator
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Apriliana Drastisianti, M.Pd
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1. | Materi Materi dalam soal sesuai

K dan KD

2. | Konstruksi

| merupakan
pernyataan yang diperlukan
saja

< 1<k

Kalimat mudah dipahami
siswa kelas XI

S

| Pertanyaan mudah
dimengerti oleh siswa kelas
Xi

Kalimat perintah berupa
petunjuk mengerjakan soal
mudah dipahami siswa kelas
XI

Kesesuaian soal dengan
indik hidrolisis garam

<

3. | Bahasa Pernyataan soal
menggunakan bahasa \/
indonesia baku (sesuai EYD)
Bahasa soal komunikatif dan
sesuai dengan jenjang V|
pendidikan siswa

4. | Alokasi Kemungkinan soal dapat \/

waktu terselesaikan

Alokasi waktu sesuai dengan \/
jumlah soal yang di berikan

Jumlah Skor

_Jumlah Skor Total




b. Validator Ahli Materi 2

LEMBAR VALIDASI

SOAL TES HIDROLISIS GARAM

Petunjuk

Kami  memohon Bapak/Ibu  untuk

memberikan penilaian dengan cara memberi tanda chek

kepada

(V) pada kolom untuk angka yang sesuai dengan

pernyataan yang diberikan. Arti dari angka penilaian

kkan v gan kevalidan sebagai berikut:
1. Tidak sesuai
2. Kurangsesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai
Selanjutnya untuk keperluan revisi atau

penyempurnaan instrumen soal, kami memohon kepada
Bapak/Ibu bersedia untuk memberikan saran-saran yang
akan kami jadikan acuan untuk perbaikan. Saran-saran

tersebut diberikan pada bagian akhir lembar validasi.

Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi
instrumen ini besar manfaatnya untuk perbaikan lembar
soal dalam penelitian kami. Atas ketersediaan dan

bantuan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Penilaian umum

Bahwa soal yang disusun tersebut:

1. Tidak dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran

No. | Komponen

1| Materi

“Konstruksi

7/\sr|1('k yang dinilai [ 7I"ingk;u

Materi dalam soal sesuai
dengan SK dan KD

Kalimat bebas dari
pernyataan yang tidak
relevan dengan objek yang
dipermasalahkan atau
kalimat soal merupakan
pernyataan yang diperlukan
saja

I

validasi

I ENFEREY
|

Kalimat mudah dipahami
siswa kelas XI

Pertanyaan mudah
dimengerti oleh siswa kelas
X

Kalimat dalam soal tidak
menmiliki makna ganda

Kalimat perintah berupa
petunjuk mengerjakan soal
mudah dipahami siswa kelas
X1

Kesesuaian soal dengan
indikator hidrolisis garam

Semarang, 24 Febuari 2023

Valida

Ulfa Lutfianasali, M. Pd

NIP.198809282019032019

3. | Bahasa Pernyataan soal
o menggunakan bahasa
indonesia baku (sesuai EYD)
Bahasa soal komunikatif dan
sesuai dengan jenjang \/
pendidikan siswa K
4. | Alokasi Kemungkinan soal dapat J
waktu | ter il
Alokasi waktu sesuai dengan \/
M jumlah soal yang di berikan
umlah Skor
| Jumlah Skor Total )




Lampiran 6 Data Prariset Ulangan Harian




Lampiran 7 Daftar Pertanyaan Wawancara

Lembar Wawancara

Nama Sekolah :
Nama Guru

Hari/Tanggal :

Pertanyaan :

. Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran kimia itu

merupakan pelajaran yang sulit? Mengapa?

™

Materi apa yang biasanya dianggap sulit oleh siswa kelas X1

terutama pada semester 1I? Mengapa?

w

Kendala apa saja yang dihadapi pada saat mengajar materi
hidrolisis garam? Bagaimana solusi Bapak/Ibu dalam

menghadapi kendala tersebut?

>

. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan model belajar

saat mengajar materi kimia? jika pernah model apa saja?

©

. Apakah model tersebut pernah Bapak/Ibu terapkan untuk

h :
I berarg ?

Jika pernah apakah dengan model yang Bapak/Ibu terapkan

o

sudah dapat ingkatkan | berarg

siswa? jika belum, mengapa?

=1

. Apakah Bapak/lbu sudah mengenal/mengetahui model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dan sudah

menerapkannya dalam pembelajaran?

=]

Bagaimana kemampuan siswa dalam berargumentasi baik

secara lisan maupun tulisan?

o

Bagaimana cara  Bapak/lbu menilai kemampuan
argumentasi siswa?

100 Menurut Bapak/lbu bagaimana kemampuan siswa

P I

dalam  berarg i dalam an  kimia
khususnya materi hidrolisis garam dalam aspek claim
(menjawab pertanyaan)?
11. Apakah siswa mampu menyajikan data yang sesuai untuk
membuktikan jawabannya?
12. Apakah siswa dapat memberikan dan menyampaikan
alasan  yang  sesuai  denmgan  jawaban  dan

menghubungkannya dengan data?
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Lampiran 8 Lembar Uji Coba Soal

-

s

Petunjuk Pengerjaan :

oL

2

SOAL HIDROLISIS GARAM

. Tuliskan nama lengkap, nomor absen,

\

Sebelum mengerjakan soal, telit terlebih
dahulu jumlah soal yang terdapat pada
lembar soal Dalam lembar soal Ini

terdapat 15 soal essay

dan kelas pada lembar jawaban

. Wakw mengerjakan soal adalah 90 mw

-

. Perhatikan gambar berikut ini!

32

Gambar di atas adalah  produk
pemutih pakaian, yang merupakan salah
satu contoh dari produk hidrolisis garam.
Larutan pemutih palaian ini terbentuk
dart asam Jemah HCIO dan basa kuat
NaOH sehingga membentuk larutan yang
bersifat asam. Larutan pemutih pakaian
memiliki sifat reaktif dan tidak sesuai
dengan kulit normal, maka dar i
penga tidak bisa L gA
dan  harus sesual dengan  aturan
pemakaiannya,

Berdasarkan pernyataan di  atas,
menurut anda apakah benar jika HCIO
direaksikan  dengan NaOH  akan
membentuk garam yang bersifat asam?
serta mengapa pemutih pakaian hanya
dapat diberikan pada pakaian berwarna
putth dan tidak dibolehkan untuk
pakaian  berwarna? Setuvjukan anda

81

dengan hal tersebut? |elaskan alasan

vang sesuai!

2. Perhatikan gambar berikut ini!

Contoh  lain  dalam  penggunaan
hidrolisis garam yaitu pada penggunaan
pupuk. Agar tanaman tumbuh dengan
baik, maka pH tanaman harus dijaga, pll
tanah di daerah pertanian  harus
di ikan dengan pll . Olch
karena itu diperlukan pupuk yang dapat

menaga pH tanah agar tidak terlalu asam
atau petani
menggunakan  pelet padat  (NH4):S0,
untuk  menurunkan pH tanah  yang

basa, Blasanya para

bersifat basa,
Berdasarkan pernyataan di atas mengapa
(NH():S0, dapat digunakan untuk

menurunkan pH tanah? Dan apakah
(NH4);504 bersifat basa? Setujukah anda
dengan pernyataan tersebut? [elaskan
alasannya!

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Pada pengelolahan  air  PDAM,
dilakukan dengan menambahkan tawas
yang bersifat basa (Al:(SO);) sebanyak §
kg untuk 1 kolam besar. Penambahan ind



Wikakulan untuk

menpernihian air.

dengan  tajuan
Berdasarkan  pernyataan tersebut,
apakah anda setuju [ika tawas dapst
digunakan untuk menjernihkan air? Dan
apakah benar AL(S0.): bersifat basa?
Setujukah  anda  dengan  pernyataan
tersebut? Jelaskan alasannya!
4. Amatl tabel hasil pengamatan bertkut!

Dari tabel hasil pengamatan dengan
menggunakan kertas lakmus, diketab
bahwa ciri-cin garam yany bersifat -

*  Netral adalah KCI
*  Asam adalah CHCOONa
*  Basa adalah NH.CI
Apakah anda setuju dengan pernyataan

di atas? Jelaskan alasannya!
5. Amati tabel hasil pengamatan berkut!
larutan | Warna kertas | pH
lakmus
Merah | Biru
NaCl Merab | Bim |7
(NH,):50, | Merah | Merah | <7
KCN Biru | Bira | >7

Dari tabel hasil pengamatan dengan
menggunakan kertas lakmus, diketahut
ciri-ciri balwa garam yang bersifat :

*  Netral adalah (NH.),S0,

*  Asam adalah NaCl

+ Basa adalah KCN
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Apakah anda setuju dengan perny i

diaras? Jelaskan alasannya!

. Perhatikan gambar bertkut ini!

Gambar di atas merupakan daging

merah SeRaT, dimana untuk
mengawetkan dgang tersebut
dibutuhkan  garam  natrium  nitrit
(NaNO;). Natrium  nitrit - merupakan

garam anorganik yang biasa digunakan
dalam industri makanan dan  banyak
bheredar di pasaran terutama  untuk
pengawet daging dan pemberi warna

merah  pada  doging.  Garam  inl
mempunyal  ciri-cin yaltu  dapat
membirukan  lakmus  merah  dan

mempunyal pH >7 sehingga garam inl
bersifat asam,

Berdasarkan pernyataan tersebut,
apakah anda setuju |ika garam NaNO,
dapat  digunal b
makanan? Serta apakah benar garam
NaNO; bersifat asam? jelaskan alasan
anda!

Perhatikan gambar berikut ini!

L pEN

/

& §

o

L3 Lol )

-

Contoh lain  dalam penggunaan
hidrolisis garam yaitu pada penggunaan
pasta gigl. Didalam pasta gigl terdapat
kandungan garam yang bersifat asam
seperti kalsium karbonat (CaC0,)



Berdasarkan tersebut,
apakab anda setuju dengan pernyatasn
jika garam Cat0, dapat digunakan untuk
procduk pasta gigi? Serta apokah anda
setuu Jika garam CaC, bersifar asam?

urasan

2 Diketahui dats beberaps larutan sebagi

bertkut :

o LS80,

v 1LPO.

* NaOH

+ KOH

* HCN

Apabila ;50 bersifar asam lemah
dirvaksiban dengan KOH yang besifat
basa lemab akan menghasilkan larutan

garam ya=g hersitat nesral

Apakah  anda setuju dengan
perny but? Serta  jelash
wlasannyat

9. Diketalud daca beberapa lanstan sebagal
berikut:

. All:l;

* CuSDe

*  Ba(NOy):

« KON

« Na Lo,

Dari data di 2tas diketakui pka AlCk
bersifar asam dibuktikan dengan pada
sast kertas lakmus dicelupkan kedalam
larutan Al maka lakmus merah akan
berubah menjadi birs dan lakmus biry
tetap hiru

Berdasarkan pernyataan  tersebut
apakah anda setuju dengan pernyataan
jika AICL hersifat asam? dan apakah
benar AlCH akan membirukan kertss

83

10

1L

12,

lakmus merah? Apakah  anda  sotujn
dergan
Jelaskan Aasaneyal

Diketshui sebuah data bahwa kertas

ladkemus dan apabily

dicelupkan ke dalam brutan (NHD:S500

yang hersifat hasa 0,2 M (Kb = 1x10%)

wwarna kodua koertas lakmus alcan berubah

menjadi merak.

Apukah  anda dengan
pernyastaan jiks kertas Llonus merah dan
hiro  dicelupkan ke dalam  Earutan
[NH,):50, maka akan berubah menjadi
mersh? Dan spakah benar (NH,):50,
bermfat basa? Setujulan arcle dengan
[etryataan  tersebut? Serta bukbikan
dergan perbitungan pH nyal
¥ertas hlkonus merah berubah menjac
bir dan biru tetap birn pada saat
dicebupkan ke dalam Jarutan NaC¥ yang
bersfat netral dengan data 0,01 M (Ka =
1%10:9)

Apalah  anda  setuju  dengan
pernyataan jik kertys lskmus merah
herubak nsenjadi hira dan birs wtap biry
pads sat dicelupkan dalam  Jarutan
NACNT D apakah benar NaCN harsifat

pernystasn  lersebut?  Serta

merah birw

setuju

netral?  Setujulan anda  dengan
pernyataan tersebut? Serta bukbkan
dengan perbitungan pH nyal

Diketahui sebuah data bahwa kertas
Lakeans merah menjadi bing dan lakmus
biru tetap biru pada saat dicelupkan ke
dalam larutan CHiCOONH, yang bersifat
asam dengan data 0,1 M (Ka =10:1¢) (Kb =
10%)
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Apakak  anda  se(uju  dengan
pernyataan jika kertas lakmus merah
menjadi bire dam laknsus bira tetap bleg
pada szl dicchuphan dalam  Brutan
CHCOONNT ppakak  benar
CHCO0NH, bersfat asam? Setujukan
anda dengan peraystaan tersebut? Serta
buktikan dengan pechitungan pH nyal
Dari  hasil pengamatan  mengatakan
bahwa  gawam  vang bersifal  asam
CHHC00Na (Mr=62) sebanyak 100 mi,
dengans pH = 9 (Ka CHCOOH = 10%)
memiliki massa tidak kurang dan 04
gram.

Apakcah anda setujw Jlka CHCO0NS
mendliki masa tdak kurang dari 08
gram? Serta apalkab benar CHCO0Na
borsifat asam? setujulcah anda dengan
pernyatann  tersebut? jelaskan  alasan
serta perliungansyal
Diketabsd sebush dats buhwa kertay
lakius  merah  den bire  apabila
dicedapkas ke dalan karutan NaQl maka
kertas ladoves alan tetap das udak
berubah warna, Serta 10 ml lanutan NaCl
0,1 M skan menghsilian pil sebesar 9.

Apakah  anda  setuju  desgan
permyatasn jika kertas lakmus merah dan
biru dicelupkan ke dalam larutan NoCl
malka kertas hlomus  tersehut  idak
berubah warnal Serta apakah bene pif
NaCl sehesar &7 Sertakan alasan dan
perhitungansys

15

Perhatikan garbar berikae i

Borak NafBOJLOH)J8H0 adalak
salah satu garam kimia yang bersfas
asam yasg sering ditambahlan olok
produsen curang ke dalam makanan
terutama pada pembustan bakse. Salah
satu up boraks di datam makanan dapat
dilakulan  dengan  mengguaakan
indikasor alami seperti kunyit

Apaksh  anda  sotjs  dengan
perny but yang menyatak
jika Junyit dapat digunalan sebagal
Indikasor slami unsuk mendetehost adanya
beraks dalam makanan? Serta apakah
berisr borsks merupokan garamn yang
bersifat acam? jelaskan alasannyal

- Selamat Mengerjakan -

84



Lampiran 9 Lembar Soal Pretest dan Posttest

7 ot

-

SOALHIDROLISIS GARAM

Petunjuk Pengerfaan :

/

a. Sebelum mengerjakan soal, teliti terlehib

dahulu jumiah soal yany terdapat pada
lembar soal. Dalam lembar soal ini
terdapat 10 soal essay

. Tuliskan nama lengkap, nomor absen,

dan kelas pada lembar jawaban

. Wak mengerjakan soal adalah 90 menit

oy

Perhatikan gambar berikut ini!

m

E'LW!";

atas adalaly produk
[; ih palaian, yang merupakan satah
satu contoh dani produk hidrolisis garam,

Gambar  di

Larutan pemutih pakaian ini terbentuk
darl asam lemah HCIO dan basa kuat
NaDH sehingga membentuk larutan yang
bersifat asam. Larutan pemutih pakaian
memiliki sifat reaktif dan tidak sesuot
dengan kulit normal, maka darl i
penggunaannya tidak bisa sembarangan
dan  harus sesual dengan aturan
pemakaiannya.

Berdasarkan pernyataan di atas,
menurut anda apakah benar jika HCIO
direaksikan NaDH
membentuk garam yang bersifat asam?

serta mengapa pemutih pakaian hanya

dengan akan

dapat diberikan pada pakaian berwarna
putih  dan tidak dibolebkan untuk

pakaian berwarna? Setujukan  anda
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dengan hal tersebut? jelaskan alasan
yang sesua!

2. Perhatikan gambar berikut !

S W
B AT

B i

Contoh  lain  dalam  penggunaan
hidrofisis garam yaitu pada penggunaan
pupuk. Agar tanaman tumbuh dengan
baik, maka pH tanaman harus dijaga, pH
tanah  di  daerah pertanian  harus

| ikan d pH Dleh

karena itu diperlukan pupuk yang dapat
menjaga pH tanah agar tidak terlalu asam
basa. petani
menggunakan  pelet padat  (NH,).S04
pH tanah

atau Biasanya para

untuk  menurunkan vang
hersifat basa.

Berdasarkan pernyataan di atas mengapa
(NiL):50, dapat
menurunkan pH tanah? Dan apakah
(NH:):504 bersifat basa? Setujukah anda
dengan pernyataan tersebut? Jelaskan
alasannya!

digunakan  untuk

3. Perhatikan gambar berikul ini!

m

Pada pengelolahan PDAM,
dilakukan denga bahkan tawas
vang bersifat basa (Al;(S0.),) sebanyak 5

kg untuk 1 kelam besar. Penambalan ind

air




-

dilakukan  dengan
menjernihkan air.

wjuan  untuk
Berdasarkan permyataan terscbut,
apakah anda setuju [ika tawas dapat
digunakan untuk menjemnihkan air? Dan
apakah benar AL(S0,): bersifat basa?
Setujukah  anda  dengan  pernyataan
tersebut? [elaskan alasannya!
4. Amati tabel hasil pengamatan herlkut!

L’.‘ﬁml!l |
%t Mersh LTy
N,C Mavah Nenh
CHCoAN By B
M, Co, oy By

Dan tabel hasil pengamatan dengan
menggunakan kertas lakmus, diketahu
bahwa ciri-ciri garam vang hersifat :

e Netral adaliah XCI

o Asam adalah CH,CODNa

«  Baso adalah NH.CI
Apakal amda setuju dengan pernyataan
di atas? Jelaskan alasannyal

5. Amati tabel hasil pengamatan berikut!

larutan | Warna kertas | pH
lakmus
Ilu_a_'l Biru
Nacl Merah | Bimn |7
(NHJ;SO; Merals | Merah | <7
KCN Bire | Birn | 57

Dari tabel hasl pengamatan dengan
menggunakan kertas lakmus, diketahui
cin-ciri bahwa garam yang bersifat :

o Netral adalat (NH,):S0.

e Asam adalah Nacl

e Basa adalah KCN
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Apakah anda setuju dengan pernyataan

diatas? Jelaskan alasannyal

. Perhatikan gambar berikut ini!

Zr Y
= [/
pt(n.(' -

Contoh lain  dalam penggunaan
hidrolisis garam yaite pada penggunaan
pasta gigh. Didalam pasta gigi terdapat
kandungan garam yang bersifat asam
seperti kalslum karbonat (CaC0,)

Berdasarkan
apakah anda setuju dengan pernyataan

uralan  tersebut,
jika garam CaC0; dapat digunakan untuk
produk pasta gigi? Serta apakah anda
setufu jika garam CaCO, bersifat asam?

. Diketahvi data beberapa larutan sebagai

berilent :

o S0,

o HPO.

* NaOH

« KOH

o HON

Apabila Hz504 bersifat asam lemah
direaksilan dengan KOH yang bersifat
basa lemah akan menghasilkan larutan

garam yang bersifat netral

Apakah  anda  sctujn  dengan
pernyataan  tersebut? Serta jelaskan
alasannya!
Diketahui sebugh data bahwa kertas
lakmus merah  dan  bire  apabila

dicelupkan ke dalam larutan (N11]:504
yanp, bersifat basa 0.2 M (Kb = 1x10%)
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warna kedua kertas lakmus akan berabah
menjadi merah,

Apakah  anda  seaju  dengan
pernyataan jika kertas lakmus merah dan
biru  dicelupkan ke  dalam  laratan
[NH):50¢ maka akan berubah menjadi
merah? Dan apakah benar (NH)S0,
bersifat basa? Setujukan anda dengan
permyataan  tersebut? Serta  buktikan
dengan perhltungan pH nya!
kertas lakmus merah berubab merjad
birn dan biru tetap bire pada saat
dicelupkan ke dalam larutan NaCN vang
bersifat netral dengan data 0,01 M (Ka =
1x1049)

Apakah  anda  setuju  dengan
pernyataan jika kertas lakmus merah
herubah menjadi biru dan biru tetap bira
pada saat dicelupkan dalam larutan
NaCNT Dan apakal: benar NaCN bersifat
netral?  Setwjukan  anda  dengan
pernyataan  tersebut?  Serta  buktilan
dengan perhitungan pH ryal
Inketahue sebuah data babwa kertas
Lakmus  merah  dan bira apobila
dicelupkan ke dalam larutan Natl malka
kertas lakmus akan tetap dan vdak
berubah wama, Serta 10 mL Jarutan NaCl
0,1 M akan menghasilkan pH sebesar 9.

Apakah  anda  setuju  dengan
pernyataan jixa kertas lakmus merah dan
tru dicelupkan ke dalam larutan NaCl
maka  kertas lakmus tersehar ndak
berubah warna? Serta apakah heaar pH
NaCl sebesar 97 Sertakan alasan dan

perhitungannyal

- Setamat Mengerjakan -
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Lampiran 10 Daftar Nama Sampel Penelitian

a. Kelas Eksperimen

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 16 SEMARANG
J1. Ngadirgo Tengah, Mijen, Kota Semarang 6250213
NPSN : 20328897, Telepon : (0294) 3670415 Surat Elektronik : sman16smg@gmail.com

KELAS : XIMIPA 1

DAFTAR NILAI SISWA

SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Wali Kelas : Scsilia Adhi Wahyu Utami, S.Pd

NO| NIS [ NISN NAMA JK | Agama ,, NILAI
214147 0054992328 | AKMAL MUHAMMAD AUZI L [islam
2 |214154[ 0069764050 |ALYA NURUL RIZKY ATHALLAH P |sam |2
3 [214159] 0055810373 |ARGATAMA PUTRA HESA L It
4 |214169] 0067723630 [AYU REGINA ARTANTI P [istam
5 [214171] 0055815444 |BIMO HADI PRASETYO L |islom
6 |214172] 0057888381 |CATUR PRASTIYO WIBOWO L_[islam
7 [21179] 0077551409 DAVID NUGROHO L [islam
8 |214181] 0052662587|DENIA TANJUNG PUTRL P [islam
9 [214194] 0066004961 [ENY TRI SOLEKHAH P |islam
10]214205] 0036158155 [FAKHRI RAFIF MAJID L |istam
T1]214212] 0069931412 |FARRELL CHRISTIAN DANIEL L |Keisten
12[214214] 0065094734 [FATIMAH AZ ZAHRA P |istam
13]214218] 0053150709 FEBRYAN RADITYA AJl T [istam
14|214221] 0051555842 | FITRIA NORMA YUNITA P [islam
15|214223| 0062563554 GADENG AHLUN TRISDITYA L [islam
16]214225| 0062147721 [GALEH EGI KUSUMA L |islam
17214243 0066111272 |JULIUS ALFANDI MORDRIGO L |Keisten
18 [214246| 0053041160 | KEVIN ANDREAN PRATAMA L |islam
19[214257| 0068444230 M. SATRIYO ADI NUGROHO L |istam
20214265 0051248043 MUBAROK AL ARSAD L |istam
211214267] 0059047119 MUHAMAD DWI SUNU PRASTYO L |istam
22|214270] 0053159944 [ MUHAMAD SAKTIANTO L |istam
23214280 0053297700 MUHAMMAD SHONI ISTIHAR T |lslem
24214283 0068073552 | MUKHAMMAD ABDULLATHIF L [istam
25 [214285| 0061126803 |NABIHA KHANSA DWI GHANI P |islam
261214289 0062981779 NATWA NABILA PURBONO P |islam
7 |214295| 0065833038 |NIRMALA PUTRI RAHMAWATI P |istam
28 [214307] 0054570853 [PUTRA RAMADHANY KURNIAWAN L |slam
29|214311] 0068170630|RAKA SATRIA NUGRAHA o
30]214313) 0055140662 |[RATNA OKTAVIA LESTARI ? Iistam
31|214326| 0062952133 [SALMAA SYIFA KAMILIYA P isiam
32 [214330| 0057899261 [SARAH BIFANURUL FADILLA P [istam
33 [214332] 0063442126 |SAVIERA AFRILIA RANTGITA P |istam
34|214333] 0069894967 |SEKAR AYU OKTAFIA SAFITRI P |islam
35 |214335| 0063686585 [SHIFA NUR ALIFFIYA P |islam
36214338 0068561555 |SULTHAN ISLAMIMUKTY L [islam
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b. Kelas Kontrol

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 16 SEMARANG
J1.Ngadirgo Tengah, Mijen, Kota Semarang 8450213
NPSN : 20328897, Telepon : (0294) 3670415 Surat Elektronik : smanl6smg@gmail com

KELAS:XIIPS 1

DAFTAR NILAI SISWA

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Wali Kelas : Subchan, S.Pd

No| NS [ NIsN NAMA 3k | Agama ML
1 [214142[0065163850[AIDA NAILA PUTRI P [lslam
2 |214150{ 0057009524 |ALFIRA INTAN PRAWEST] P [istam
3 [214152{ 0053609784 |ALMAIDA CLARISSA MAHARDIKA P [lslam
4 214156] 0068644169| ANGGITA KHOIRUL NIZZA P |islam
5 [214161{ 0062231307|ARIS IMAM PRASTYA L [islam
6 [214167] 0041670760 AULA RAHMATUL ADZKIYA P [lslam
7 |214170| 0067908192 | BENEDICTUS GUNTUR MULYA CHRISTIA| L _|Katholik
8 [214173 0063859014 |CINDY RUT BARANSANO P [islam
9 [214176] 0058166555 | DANANG RIFKI ABDILLA L [islam
10|214185| 0064685516 |DEWI ASDIYANTI P_|lslam
11]214208] 0054527585 [FARHAN ADE HENDRAWAN L_[lslam
12]214231| 0057799166 | HANI KHAMZATAS SOFI'AH P_|lslam
13[214238{ 0049255819ISTIQOMAH P |islam
14 {214240| 0069100595 | JALU ADI SAPUTRA L [islam
(15]214245] 0064140631 [KARTIKA DWI APRIYANTI P_[islam
16[214247| 0075335653 |[KEVIN CANDRA ADITYA L [islam
17[214256| 0063816923 |M. REZALDI SUHANTINAR L_[islam
18[214260] 0062507179|MIFTAKHUR ROKMAN L (islam
19[214262] 0063288642 MILA INDRI RAHMAWATI P [islam
20214268 0068437580 [ MUHAMAD IBNU RAFI' L |lstam
[ 21]214278] 0059783057 [MUHAMMAD MIRZA FAZIL PUTRAANDIY L _[Islam
22|214279] 0069411991 [MUHAMMAD RIFQI ADRIAN PUTRA PRAT| L _[Islam
23 [214281] 0069948876 [MUHAMMAD WISNU WARDHANA L [islam
24|214287] 0063790316[NADIA WIDIANINGRUM P [islam
25 |214290] 0057342332 [NATASA DELA DESFIANA P [islam
26|214297] 0062067888 [NUR TUGIMAN SIKUN L |islam
27|214304] 0068089761 |[PRIAGUNG YASA BAGASKARA L [islam
28 | 214308| 0063607690[PUTRI AYUNING DIANTI P [istam
20214320] 0073940846 [RIZQY AZHARI L [islam
30[214324] 0089006732 [SALMA INDRIANI P [islam
31(214328| 0065404852|SANDRA MAY AULIA SAFITRI P [islam
32|214329] 0051068742[SAPUTRI DWI AGUSTINA P [istam
33| 214342| 0068294930| VIKA ANGGRAINI PUSPITA SARI P [islam
34| 214349) 0051764296 YUKIFASIO IMAMTAUKHID BISMATAMA| L _|lslam
35 [214350] 0069087922 YULFIA MANDARISTA P [istam
36]214351] 0067035499 | YULI RAUDHATUN NIMAH P [islam
[Guru BK : Dra. Sri Lestari Jumloh Pescrta Didik 36 L: 16 P: 20 |
Mengetahui
. Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Sri Wahyuni, S.Pd,, MPd.
NIP.

NIP. 19730627 199802 2 002
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Lampiran 12 Rencara Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Nama Sekolah : SMA Negeri 16 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester (1 X1/ 2
Materi Pokok : Hidrolisis garam
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Pertemuan 01

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

kawasan internasional”.
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KI 3

K14

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

kesetimbangan ion
dalam larutan
garam dan
menghubungkan
pH-nya

No. | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi
1. 3.11 Menganalisis Menjelaskan pengertian

hidrolisis

Menentukan  ciri-ciri
beberapa jenis garam
yang dapat terhidrolisis
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No. | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi
411 Melaporkan dan tidak dalam air
percobaan melalui percobaan.

tentang sifat asam
basa berbagai
larutan garam

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan pengertian

hidrolisis.

2. Melalui kegiatan praktikum dan diskusi, siswa dapat

menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat

terhidrolisis dan tidak dalam air melalui percobaan.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Hidrolisis Garam

Hidrolisis berasal dari kata hidro yang berarti air dan
lisis yang berarti penguraian. Hidrolisis adalah reaksi
penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion garam
dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit yang
dihasilkan dari reaksi netralisasi antara asam dengan
basa. Sebagai elektrolit, garam akan terionisasi dalam
larutannya menghasilkan kation dan anion. Kation yang
dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, sedangkan
anion yang dimiliki oleh garam adalah anion yang berasal

dari asam pembentuknya.
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Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu atau
kedua komponen penyusun garam tersebut berupa asam
lemah dan atau basa lemah. Jika komponen garam
tersebut berupa asam kuat dan basa kuat, maka
komponen ion dari asam kuat atau pun basa kuat tersebut
tidak akan terhidrolisis. Berdasarkan penjelasan tadi,
maka kation dan anion yang dapat mengalami reaksi
hidrolisis adalah kation dan anion garam yang termasuk
elektrolit lemah. Sedangkan kation dan anion garam yang
termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.

2. Ciri-Ciri Larutan Garam

Dalam menganalisis larutan garam bersifat asam, basa

maupun netral dapat dilakukan melalui sebuah percobaan

digunakan kertas lakmus dan indikator universal, diujilah
pH berbagai jenis larutan garam.

4) Apabila terjadi perubahan lakmus merah menjadi biru
dan lakmus biru tetap berwarna biru maka garam
bersifat basa dengan pH >7

5) Apabila terjadi perubahan lakmus biru menjadi merah
dan lakmus merah tetap merah maka garam bersifat
asam pH <7

6) Jika tidak ada perubahan diantaranya keduanya maka
bersifat netral pH =7
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E. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media

a. PPT

b. Lembar Kerja

2. Alat/Bahan

a. Spidol

b. Papan tulis

c. LCD

d. Penghapus

3. Sumber Belajar

Buku Kimia untuk SMA kelas XI, LKPD

G. Kegiatan Pembelajaran

: POE (Predict, Observe, explain)

FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

| WAKTU

Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa memperhatikan guru dan
mempersiapkan  diri mengikuti
pelajaran

b. Siswa mendengarkan petunjuk dari
guru yang sedang menyampaikan
tujuan  pembelajaran, = metode
pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

Predict

a. Siswa mendengarkan materi yang
diberikan guru mengenai
pengertian dan ciri-ciri hidrolisis
garam dan mengerjakan lembar
prediksi yang diberikan dari guru

10 menit
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FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

WAKTU

Observe

Siswa menyimak penjelasan dari
guru mengenai prosedur Kkerja
dalam percobaan yang akan
dilaksanakan

Siswa berkelompok 5-6 orang
Siswa melakukan praktikum sesuai
dengan petunjuk

. Siswa mencatat hasil pengamatan

Siswa mendiskusikan hasil
pengamatan dan membuat laporan
hasil praktikum dengan teman
sekelompoknya

30 menit

Explain

Siswa bersama guru
mendiskusikan hasil praktikum
yang telah dilakukan

Siswa menyimak dan menanggapi
presentasi yang disampaikan oleh
teman dari kelompok lain

Siswa menjawab ulang prediksi
sebelum percobaan yang telah
ditulis sebelumnya

. Siswa bersama guru menarik

simpulan berdasarkan data hasil
praktikum

30 menit

Kegiatan Penutup

Siswa dengan bimbingan guru
membuat simpulan tentang
pengertian dan ciri-ciri hidrolisis
garam

Siswa diberi tahu tentang materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu jenis
dan sifat hidrolisis garam

Siswa diberi tugas untuk membaca
materi yang akan dipelajari.

10 menit
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H. Penilaian

Aspek Teknik Penilaian

pengetahuan 1. Laporan praktikum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Pertemuan

KELAS EKSPERIMEN

: SMA Negeri 16 Semarang
: Kimia

X1/ 2

: Hidrolisis garam

: 2 X 45 menit

12

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

kawasan internasional”.
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KI 3

K14

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi
1. | 3.11 Menganalisis 1. Menentukan sifat garam
kesetimbangan yang terhidrolisis dan tidak
ion dalam dari persamaan reaksi
larutan garam ionisasi dan percobaan
dan

101



menghubungkan
pH-nya

411 Melaporkan
percobaan
tentang sifat
asam basa
berbagai larutan
garam

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan praktikum dan diskusi, siswa dapat
menentukan sifat garam yang terhidrolisis dan tidak
terhidrolisis dari persamaan reaksi ionisasi.
D. Materi Pembelajaran
1. Jenis dan Sifat-Sifat Hidrolisis Garam
a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa
Kuat
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang
berasal dari asam lemah. Anion tersebut bereaksi
dengan air menghasilkan ion OH- yang menyebabkan
larutan bersifat basa. Contoh:

CH3COONa(aq) 4 CH3COO'(aq) + Na+(aq)

Ion CH3COO- bereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
CH3COO0-(3q) + H20 2 CH3COO0H(5q) + OH-(aqy
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Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut
mengakibatkan konsentrasi ion H* di dalam air lebih
sedikit daripada konsentrasi ion OH- sehingga larutan
bersifat basa. Dari dua ion yang dihasil oleh garam
tersebut, hanya ion CH3COO-yang mengalami hidrolisis
sedangkan ion Na+ tidak bereaksi dengan air. Jika
dianggap bereaksi maka NaOH yang terbentuk akan
segera terionisasi menghasilkan ion Na* kembali.
Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian atau hidrolisis
parsial sebab hanya sebagian ion (ion CH3;COO-) yang
mengalami reaksi hidrolisis. Jadi garam yang berasal
dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis
sebagian (parsial) dan bersifat basa.

Contoh lain :

NaF, Na,COs, KCN, CasS.

. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa
Lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang
berasal dari basa lemah. Kation tersebut bereaksi
dengan air menghasilkan ion H* yang menyebabkan
larutan bersifat asam. Contoh :

NH4Cl(aq] - NH4—+(aq) + Cl_(afﬂ
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Ion NHs* bereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
NH4*@aq) + H20 2 NH3(ag) + H30* (g

Adanyaion H* yang dihasilkan tersebut mengakibatkan
konsentrasi ion H+ di dalam air lebih banyak daripada
konsentrasi ion OH- sehingga larutan bersifat asam.
Dari dua ion yang dihasil oleh garam tersebut, hanya
ion NH4* yang mengalami hidrolisis sedangkan ion Cl-
tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi maka
HCl yang terbentuk akan segera terionisasi
menghasilkan ion Cl kembali. Hidrolisis ini disebut
hidrolisis sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya
sebagian ion (ion NH4*) yang mengalami reaksi
hidrolisis. Jadi garam yang berasal dari asam kuat dan
basa lemah akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan
bersifat asam. Larutan akan bersifat asam (pH < 7). Jika
diuji keasamannya dengan menggunakan kertas
lakmus biru, warna kertas lakmus akan berubah
menjadi merah.

Contoh lain: Al;(S04)s, AgNOs, CuSO4, NH4Cl, AlCl;

. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa

Lemah

104



Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
di dalam air akan terionisasi dan kedua ion garam
tersebut bereaksi dengan air. Contoh :
NH4CNq) = NHa* + CN-(q)
Ion NH4* bereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
NH4*(aq) + H20g) 2 NH4OHaq) + H* aq)
Ion CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
CN-ag) + H200) 2 HCN(aq) + OH-(2®)

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-
masing H* dan ion OH-, maka sifat larutan garam ini
ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari
kedua reaksi tersebut. Hidrolisis garam yang berasal
dari asam lemah dan basa lemah merupakan hidrolisis
total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi
hidrolisis dengan air. Sifat larutan ditentukan oleh
nilai tetapan kesetimbangan asam (Ka) dan nilai
kesetimbangan basa (Kb) penyusun garam tersebut.
Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan jika
Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa.

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat
Ion-ion yang dihasilkan dari garam yang berasal dari

asam kuat dan basa kuat tidak ada bereaksi dengan air,
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sebab jika dianggap bereaksi maka akan segera
terionisasi kembali secara sempurna membentuk ion-
ion semula. Contoh:
NaClag) = Na*(ag) + Clag)

Ion CI- di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan
air, sebab jika dianggap bereaksi dengan air maka ion
akan menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi
kembali menjadi ion Na+*. Hal ini disebabkan NaOH
merupakan basa kuat yang terionisasi sempurna.
Demikian pula jikaion Cl-dianggap bereaksi dengan air,
maka HCl yang terbentuk akan terionisasi sempurna
menjadi ion Cl kembali. Hal ini disebabkan HCI
merupakan asam kuat. Kesimpulannya garam yang
berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak
terhidrolisis. Oleh karena itu konsentrasi ion H* dan
OH- dalam air tidak terganggu sehingga larutan bersifat
netral. Larutannya bersifat netral (pH=7).

Contoh lain: K;S0,4, Ba(NOs);

E. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : POE (Predict, Observe, explain)

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media

d.

PPT
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b. Lembar Kerja
2. Alat/Bahan
Spidol

a.
b.
C.
d.

Papan tulis

LCD

Penghapus

3. Sumber Belajar

Buku Kimia untuk SMA kelas XI, dan LKPD

G. Kegiatan Pembelajaran

FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

WAKTU

Kegiatan Pendahuluan

Siswa memperhatikan guru dan
mempersiapkan diri mengikuti
pelajaran

Siswa mendengarkan petunjuk dari
guru yang sedang menyampaikan
tujuan  pembelajaran, metode
pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

Predict

Siswa mendengarkan materi dari
guru mengenai jenis dan sifat
hidrolisis garam kemudian
mengerjakan lembar prediksi yang
diberikan dari guru

10 menit

Observe

Siswa menyimak penjelasan dari
guru mengenai prosedur Kkerja
dalam percobaan yang akan
dilaksanakan

Siswa berkelompok 5-6 orang
Siswa melakukan praktikum sesuai
dengan petunjuk

Siswa mencatat hasil pengamatan

30 menit
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Siswa mendiskusikan hasil
pengamatan dan membuat laporan
hasil praktikum dengan teman
sekelompoknya

Explain | a.

Siswa bersama guru
mendiskusikan hasil praktikum
yang telah dilakukan

Siswa menyimak dan menanggapi
presentasi yang disampaikan oleh
teman dari kelompok lain

Siswa menjawab ulang prediksi
sebelum percobaan yang telah
ditulis sebelumnya

Siswa bersama guru menarik
simpulan berdasarkan data hasil
praktikum

30 menit

Kegiatan Penutup

Siswa dengan bimbingan guru
membuat simpulan tentang jenis
dan sifat hidrolisis garam

Siswa diberi tahu tentang materi
yang akan dipelajari  pada
pertemuan selanjutnya  yaitu
perhitungan pH garam

Siswa diberi tugas untuk membaca
materi yang akan dipelajari.

10 menit

H. Penilaian

Aspek

Teknik Penilaian

pengetahuan

1. Laporan praktikum
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Pertemuan

KELAS EKSPERIMEN

: SMA Negeri 16 Semarang
: Kimia

X1/ 2

: Hidrolisis garam

: 2 X 45 menit

:3

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2

KI 3

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
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K14

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi

1. 3.11 Menganalisis 1. Siswa dapat menentukan
kesetimbangan pH garam melalui
ion dalam percobaan
larutan garam 2. Siswa dapat menghitung
dan pH garam yang
menghubungkan terhidrolisis
pH-nya
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan praktikum dan diskusi, siswa dapat
menentukan pH garam
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menghitung pH

garam.
D. Materi Pembelajaran

1. pH Larutan Garam
1) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan
kationnya berasal dari basa kuat
Garam dari asam kuat dan basa kuat misalnya
garam natrium klorida (NaCl). Oleh karenanya garam
yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak bereaksi
dengan air atau tidak terhidrolisis harga H dan OH dalam
air tidak berubah dengan adanya garam sehingga pH
sama sekali tidak berubah dan sama dengan pH air
murni pH = 7 larutan ini bersifat netral
2) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan

kationnya berasal dari basa kuat
Sebagai contoh, garam NaA dilarutkan dalam air, maka:

NaA[aq) — Na*(gq) + A'(aq] .................... (1)
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Ion A~ Dbereaksi dengan air membentuk reaksi

kesetimbangan:
A'(aq) + HzO({) = HA(aq) + OH‘(aq) (2)
Berdasarkan reaksi tersebut, maka didapatkan nilai tetapan
kesetimbangan (Kh):
_ [HA][OH™]
Ki= TAT] e (3)

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang

diwujudkan d [H)
iwujudkan dengan T

, maka akan didapat:

_ [HA][OH7] . [H*]

.................... 4
(A7) [H*] (4)
Atau

_ _[HA] ENaih
Kn= TSCh [OH] [H*] oo (5)
Mengingat
[OH] [H*] = Kw= e (6)

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi
dengan reaksi:

HA (aq) = H*(aq) + A(aq)

nilai K, dirumuskan:

HA] [OH™]

Ka= [ (A ] (7)
maka:

[HA] _ 1
[A_][H+] - Kg T (8)

Sehingga persamaan (5) dapat dituliskan sebagai:
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Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan
reaksi kesetimbangan (2) untuk menentukan [OH-] dalam
larutan:

Aag)+ H20() = HAgog) + OH (og)

Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke dalam

persamaan (9), maka diperoleh:

[HAJ[OHT] _ 1

[A”] Ka X Kw

Persamaan reaksi kesetimbangan menunjukkan bahwa

[HA] akan selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh:
[HA] [OHT] _ Kw

[A7] Ka
Sehingga didapatkan:

J= [KW Ao
[OH] = P [A"] (2.1)
pOH=-log [OHT] .o (2.2)

dengan: Ky = tetapan ionisasi air (10-14)
Ka = tetapan ionisasi asam HA
[A-]=konsentrasi basa konjugat
3) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya
berasal dari basa lemah
Dengan cara yang sama, untuk larutan garam BX yang
anionnya berasal dari asam kuat HX dan kationnya berasal

dari basa lemah BOH, mengalami reaksi ionisasi:
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BX(aq) = B*(ag) + X'(aq)

dan ion B- akan bereaksi dengan air:

B g + H20() = BOH(ag) + H*ag)

dengan cara yang sama, akan diperoleh nilai tetapan

kesetimbangannya:
Kn=— x K
h — Kh w
Dan karena bersifat asam, maka dapat ditentukan nilai

konsentrasi ion H+:

[H] = 25 [B*] o (2.3)
pH="-log [H*] . (2.4)

dengan: Ky, = tetapan ionsasi air (10-14)
Ky = tetapan ionisasi basa BOH
[B+] = konsentrasi ion garam

4) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan
kationnya berasal dari basa lemah
Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan
kationnya berasal dari basa lemah akan teronisasi di dalam
air. Misalnya garam MZ yang kationnya berasal dari basa
lemah MOH dan anionnya berasal dari asam lemah HZ.
Reaksi yang terjadi adalah:

M*(ag)+ Z(aq) + H20() = MOH ) + HZ(qg)

_ [MOH™] [HZ]
Ko = =iz
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[H+] [OH]

Apabila dikalikan dengan akan diperoleh:

[H+][OH™]
_ MOH [HZ] s ]
Kn= oy * Ty ¥ H11OH]
Ky = Ka x Kw
Kb x Kw

Apabila disubstitusikan, diperoleh persamaan untuk
menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan.

KaxXW atau [0H]= [S2KW (2.5)
Kb Ka

[H] =

dari persamaan tersebut, maka nila pH larutan garam yang
anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya berasal
dari basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion
garam dalam larutan tetapi tergantung pada nilai K, dan Ky
dari asam dan basa pembentuknya.

d) Jika K, = K}, larutan akan bersifat netral (pH = 7)

e) Jika K, > Ky, larutan akan bersifat asam (pH < 7)

f) Jika K, < Ky, larutan akan bersifat basa (pH > 7)

E. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran : POE (Predict, Observe, explain)

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media
a. PPT
b. Lembar Kerja

2. Alat/Bahan
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c. LCD

. Spidol

. Papan tulis

d. Penghapus

3. Sumber Belajar

Buku Kimia untuk SMA kelas XI dan LKPD

G. Kegiatan Pembelajaran

FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

| WAKTU

Kegiatan Pendahuluan

Siswa memperhatikan guru dan
mempersiapkan diri mengikuti
pelajaran

Siswa mendengarkan petunjuk dari
guru yang sedang menyampaikan
tujuan  pembelajaran, metode
pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

Predict

Siswa mendengarkan materi dari
guru mengenai pH garam
mengerjakan lembar prediksi yang
diberikan dari guru

10 menit

Observe

Siswa menyimak penjelasan dari
guru mengenai prosedur Kkerja
dalam percobaan yang akan
dilaksanakan

Siswa berkelompok 5-6 orang
Siswa melakukan praktikum sesuai
dengan petunjuk

Siswa mencatat hasil pengamatan
Siswa mendiskusikan hasil
pengamatan dan membuat laporan
hasil praktikum dengan teman
sekelompoknya

30 menit
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FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

WAKTU

Explain | a.

Siswa bersama guru
mendiskusikan hasil praktikum
yang telah dilakukan

Siswa menyimak dan menanggapi
presentasi yang disampaikan oleh
teman dari kelompok lain

Siswa menjawab ulang prediksi
sebelum percobaan yang telah
ditulis sebelumnya

Siswa bersama guru menarik
simpulan berdasarkan data hasil
praktikum

30 menit

Kegiatan Penutup

Siswa dengan bimbingan guru
membuat simpulan mengenai pH
larutan garam

Siswa diberi tahu tentang materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

Siswa diberi tugas untuk membaca
materi yang akan dipelajari.

10 menit

H. Penilaian

Aspek

Teknik Penilaian

pengetahuan

1. Laporan praktikum
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Lampiran 13 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD
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AIDROILISIS @/ RAM

Lembar Kerja Peserta Didik
Kelas Eksperimen
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HIDROLISIS GARAM
menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. \

2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan
menghubung kan pH-nya

4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan
garam

I INDIKATOR PEMBELAJARAN

Menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat terhidrolisis
dalam air melalui percobaan

Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari persamaan reaksi
ionisasi

Menghitung pH larutan garam yané@@hidrolisis




PERTEMUAN 1



MATERI Bacalah Materi Dibawah Ini Dengan Teliti!

A. Pengertian Hidrolisis Garam

Hidrolisis berasal dari kata hydro yang berarti air dan lisis
yang berarti penguraian. Hidrolisis adalah reaksi penguraian
garam oleh air atau reaksi ion-ion garam dengan air. Garam
adalah senyawa elektrolit yang dihasilkan dari reaksi netralisasi
antara asam dengan basa. Sebagai elektrolit, garam akan
terionisasi dalam larutannya menghasilkan kation dan anion.
Kation yang dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya,
sedangkan anion yang dimiliki oleh garam adalah anion yang
berasal dari asam pembentuknya.

Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu atau kedua
komponen penyusun garam tersebutberupa asam lemah dan atau
basa lemah. Jika komponen garam tersebut berupa asam kuat dan
basa kuat, maka komponen ion dari asam kuat atau pun basa kuat
tersebut tidak akan terhidrolisis. Berdasarkan penjelasan tadi,
maka kation dan anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis
adalah kation dan anion garam yang termasuk elektrolit lemah.
Sedangkan kation dan anion garam yang termasuk elektrolit kuat

tidak terhidrolisis.
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B. Ciri-Ciri Larutan Garam

Dalam menganalisis larutan garam bersifat asam, basa
maupun netral dapat dilakukan melalui sebuah percobaan
digunakan kertas lakmus dan indikator universal, diujilah pH
berbagai jenis larutan garam.

7) Apabila terjadi perubahan lakmus merah menjadi biru dan
lakmus biru tetap berwarna biru maka garam bersifat basa

8) Apabila terjadi perubahan lakmus biru menjadi merah dan
lakmus merah tetap merah maka garam bersifat asam.

9) Jika tidak ada perubahan diantaranya keduanya maka bersifat

netral
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Predict

Garam disamping
merupakan garam
NaCl. Prediksikan
ciri-ciri garam NaCl
tersebut!

Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman

Kelompok Masing-Masind!

A. Tujuan Percobaan
Menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat
terhidrolisis dalam air

B. Alatdan Bahan
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Plat tetes

Pipet tetes

Indikator universal
Larutan NH,OH 1 M
Larutan NaOH 1 M
Larutan H,SO0, 1 M
Larutan Ca(OH); 1 M
Larutan HCl 1 M
Larutan CH;COOH 1 M

C. Cara Kerja

1.

Ambil masing-masing 5 tetes larutan HCl dan NH4,OH ke
dalam plat tetes.

Celupkan masing-masing kertas indikator universal
berturut-turut dengan larutan yang telah disediakan.
Catat perubahan warna yang terjadi dan pH yang sesuai
dengan warna tersebut

Lakukan kegiatan 1 s.d.3 dengan mengganti larutan

sampel
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D. Data Pengamatan

1. Campuran larutan yang membentuk larutan garam

terhidrolisis
No. Campuran larutan Nilai pH
1. | HCI
NH,OH
2. | NaOH
CH;COOH

2. Campuran larutan yang membentuk larutan garam tidak

terhidrolisis
No. Campuran larutan Nilai pH
1. | HCl
NaOH
2. | Hz2SO4
Ca(OH):

E. Kesimpulan
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Explain

Berdasarkan hasil jawaban prediksimu dan hasil observasi tadi,

jelaskanlah!




PERTEMUAN 2



MATERI ' Bacalah Materi Dibawah Ini Dengan Teliti!

Jenis dan Sifat Hidrolisis Garam

Ada tiga reaksi yang terjadi pada hidrolisis garam yaitu
hidrolisis sempurna, hidrolisis sebagian, dan tidak terhidrolisis.
Hidrolisis sempurna terjadi dari senyawa asam lemah dan basa
lemah, hidrolisis sebagian terjadi dari senyawa basa kuat dan
asam lemah serta sebaliknya, reaksi yang tidak terhidrolisis
terjadi dari asam kuat dan basa kuat. Contoh dari reaksi hidrolisis
garam tersebut adalah sebagai berikut:

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang berasal dari
asam lemah. Anion tersebut bereaksi dengan air menghasilkan
ion OH- yang menyebabkan larutan bersifat basa. Contoh:

CH3COONa(q) = CH3CO0-(2q) + Nat*(ag)
Ion CH3;COO- Dbereaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan
CH3COO0-(aq) + H20 2 CH3COO0H(ag) + OHr(aq)
Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut mengakibatkan

konsentrasi ion H* di dalam air lebih sedikit daripada konsentrasi
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ion OH- sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion yang dihasil
oleh garam tersebut, hanya ion CH3;COO- yang mengalami
hidrolisis sedangkan ion Na* tidak bereaksi dengan air. Jika
dianggap bereaksi maka NaOH yang terbentuk akan segera
terionisasi menghasilkan ion Na* kembali. Hidrolisis ini disebut
hidrolisis sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian
ion (ion CH3COO-) yang mengalami reaksi hidrolisis. Jadi garam
yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis
sebagian (parsial) dan bersifat basa.

Contoh lain : NaF, Na,COs, KCN, CaS.

b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang berasal dari
basalemah. Kation tersebut bereaksi dengan air menghasilkanion
H* yang menyebabkan larutan bersifat asam. Contoh :

NH4Cl(ag) = NHa*(aq) + Cl-ag)
Ion NH,4* bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan
NHi*ag) + H20 2 NH3z(ag) + H30* )

Adanya ion H* yang dihasilkan tersebut mengakibatkan
konsentrasi ion H+ di dalam air lebih banyak daripada konsentrasi
ion OH- sehingga larutan bersifat asam. Dari dua ion yang dihasil
oleh garam tersebut, hanya ion NH4* yang mengalami hidrolisis
sedangkan ion Cl- tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap

bereaksi maka HCl yang terbentuk akan segera terionisasi
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menghasilkan ion Cl kembali. Hidrolisis ini disebut hidrolisis
sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian ion (ion
NH4*) yang mengalami reaksi hidrolisis. Jadi garam yang berasal
dari asam kuat dan basa lemah akan terhidrolisis sebagian
(parsial) dan bersifat asam. Larutan akan bersifat asam (pH < 7).
Jika diuji keasamannya dengan menggunakan kertas lakmus biru,
warna kertas lakmus akan berubah menjadi merah.

Contoh lain: Alz(S04)s, AgNOs, CuS0O4, NH4C], AlCls

c¢. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di
dalam air akan terionisasi dan kedua ion garam tersebut bereaksi
dengan air. Contoh :

NH4CNq) = NHa* + CN-(q)
Ion NH,4* bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan
NH4*@g + H20(y @ NH4OHpag) + H*ag)
Ion CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan
CN-@ag) + H20() 2 HCN(yq) + OH-(aa)

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing H+
dan ion OH-, maka sifat larutan garam ini ditentukan oleh nilai
tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut. Hidrolisis
garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah merupakan
hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi

hidrolisis dengan air. Sifat larutan ditentukan oleh nilai tetapan
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kesetimbangan asam (Ka) dan nilai kesetimbangan basa (Kb)
penyusun garam tersebut.
Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan jika Ka < Kb
maka larutan akan bersifat basa.
d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Ion-ion yang dihasilkan dari garam yang berasal dari asam
kuat dan basa kuat tidak ada bereaksi dengan air, sebab jika
dianggap bereaksi maka akan segera terionisasi kembali secara
sempurna membentuk ion-ion semula. Contoh:

NaClag) = Na*ag) + Clag

Ion CI- di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan air,
sebab jika dianggap bereaksi dengan air maka ion akan
menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi kembali
menjadi ion Na*. Hal ini disebabkan NaOH merupakan basa kuat
yang terionisasi sempurna. Demikian pula jika ion Cl- dianggap
bereaksi dengan air, maka HCl yang terbentuk akan terionisasi
sempurna menjadi ion Cl kembali. Hal ini disebabkan HCI
merupakan asam kuat. Kesimpulannya garam yang berasal dari
asam kuat dan basa kuat tidak terhidrolisis. Oleh karena itu
konsentrasi ion H* dan OH- dalam air tidak terganggu sehingga
larutan bersifat netral. Larutannya bersifat netral (pH=7).

Contoh lain: K;S04, Ba(NOs).
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Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman

Kelompok Masing-Masind!

A. Tujuan Percobaan

Menentukan sifat larutan garam
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B. Alat dan Bahan
1. Plat tetes
Pipet tetes
Indikator universal
Kertas lakmus
Larutan NH,Cl1 M
Larutan NaCl 1 M
7. Larutan CH;COONa 1 M

o ok W

C. Cara Kerja

1. Masukkan 5 tetes larutan NaCl ke dalam plat tetes

2. Masukkan kertas lakmus merah dan biru pada plat tetes
yang telah diisi larutan

3. Celupkan juga indikator universal ke dalam larutan
tersebut. Amati perubahan warna kertas lakmus dan
indikator universal kemudian catat pH yang sesuai warna
tersebut

4. Lakukan kegiatan 1 s.d.4 dengan mengganti larutan sampel

D. Data Pengamatan

No. | RumusKimia | Kertaslakmus Kertas Sifat larutan pH
Garam merah lakmus Asam/
(warna) biru basa/
(warna) netral
1. | NaCl1M
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Na;Cl11 M

CH3COONa 1 M

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil jawaban prediksimu dan hasil observasi tadi,

jelaskanlah!
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MATERI ’ Bacalah Materi Dibawah Ini Dengan Teliti!

pH Larutan Garam

1) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya
berasal dari basa kuat
Garam dari asam kuat dan basa kuat misalnya garam
natrium klorida (NaCl). Oleh karenanya garam yang berasal
dari asam kuat dan basa kuat tidak bereaksi dengan air atau
tidak terhidrolisis harga H dan OH dalam air tidak berubah
dengan adanya garam sehingga pH sama sekali tidak berubah
dan sama dengan pH air murni pH = 7 larutan ini bersifat netral
2) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya
berasal dari basa kuat

Sebagai contoh, garam NaA dilarutkan dalam air, maka:
NaAg) = Nat(aq)+ Ar(ag) serveeereemsenmenns (1)

Ion A- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:

A'(aq) + HzO[]) = HA(aq) + OH'(aq) .......... (2)
Berdasarkan reaksi tersebut, maka didapatkan nilai tetapan
kesetimbangan (Kh):
_ [HA][OH™]
Kn= TAT] e 3)
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Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang

+

diwujudkan dengan {E% , maka akan didapat:

_ [HA] [OH7] [H*]
Kh— [A] X [HF] e (4)
Atau

_ _[HA] R
Ky= ToiGh [OHT [H*] o (5)
Mengingat
[OH] [H*] = K= ceeverieiener e (6)

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi
dengan reaksi:

HA (aq) = H*(aq) + A-(aq)

nilai K, dirumuskan:

HA] [OH™

a

maka:

[HA] _ 1
[AT][H*] ~ Ka
Sehingga persamaan (5) dapat dituliskan sebagai:

L
Kh_Ka XKW ....................................... (9)

Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan
reaksi kesetimbangan (2) untuk menentukan [OH-] dalam
larutan:

A(aq)+ H20() = HA(aq) + OHr(qq)
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Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke dalam persamaan

(9), maka diperoleh:

[HA] [?H‘] =L v K,
[AT] Ka
Persamaan reaksi kesetimbangan menunjukkan bahwa [HA]

akan selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh:
[HA] [OH™] _ Kw

[A7] Ka
Sehingga didapatkan:

q= ’K_W -
[OH] = P [A7] e (2.1)
pOH =-log [OHT] ..o (2.2)

dengan: Ky = tetapan ionisasi air (10-14)
Ka = tetapan ionisasi asam HA
[A]=konsentrasi basa konjugat
3) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya
berasal dari basa lemah
Dengan cara yang sama, untuk larutan garam BX yang
anionnya berasal dari asam kuat HX dan kationnya berasal dari
basa lemah BOH, mengalami reaksi ionisasi:
BXaq) = B*(ag) + X'(ag)
dan ion B- akan bereaksi dengan air:
Btag) + H20)= BOHg) + H*(ag)
dengan cara yang sama, akan diperoleh nilai tetapan

kesetimbangannya:
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1
Kh :K_h X KW
Dan karena bersifat asam, maka dapat ditentukan nilai

konsentrasi ion H+:

[H]= 2 [B*] v (2.3)

pH=-log [H*] = i (2.4)
dengan: Ky = tetapan ionsasi air (10-14)
Kp = tetapan ionisasi basa BOH
[B*] = konsentrasi ion garam
4) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya
berasal dari basa lemah
Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan
kationnya berasal dari basa lemah akan teronisasi di dalam air.
Misalnya garam MZ yang kationnya berasal dari basa lemah
MOH dan anionnya berasal dari asam lemah HZ. Reaksi yang
terjadi adalah:

M*(ag) + Z(aq) + H20() = MOH aq) + HZ(qg)
[MOH™] [HZ]
Ky = o 1112
" Mz
[H+] [OH]

Apabila dikalikan dengan [H+][0H]

akan diperoleh:

MOH [HZ]

K =
"7 IM*I[oH] * [HH[Z ]

x [H*] [OH]

_ KaxKw
Kb x Kw

h
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Apabila  disubstitusikan, diperoleh persamaan untuk

menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan.

_ |KaxKw 7 _ [KbxKw
[H]_/ S atau [OH] = =220 (2.5)

dari persamaan tersebut, maka nila pH larutan garam yang

anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya berasal dari
basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion garam
dalam larutan tetapi tergantung pada nilai K, dan K}, dari asam
dan basa pembentuknya.

g) Jika K, =Ky, larutan akan bersifat netral (pH = 7)

h) Jika K,> Ky, larutan akan bersifat asam (pH < 7)

i) Jika Ka <Kb, larutan akan bersifat basa (pH > 7)
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MODEL PEMBELAJARAN POE

Berat bersih 50 Gram

fBahan Tambahan Pangan
Pengatur Keasaman Asam Sitfat

Gambar di atas menunjukan
contoh garam asam, basa, dan
netral. Prediksikan pH masing-
masing garam tersebut!
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Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman

Kelompok Masing-Masind!

A. Tujuan Percobaan

Mengukur pH larutan garam
B. Alatdan Bahan

1. Gelas kimia

2. Pipet tetes

3. Indikator universal
Gelas ukur 100 ml
Larutan NaOH 0,1 M
Larutan HC1 0,1 M
7. Larutan Ca(OH); 0,1 M

AN

C. Cara Kerja
1. Masukkan 50 ml NaOH 0,1 M ke dalam gelas kimia,
tambahkan dengan 50 ml HCI 0,1M.
2. Ukur pH larutan dengan menggunakan indikator universal.
3. Ulangi langkah langkah kerja no 1 dan 2 dengan campuran
larutan yang terbuat dari 50 ml HCI 0,1 M dan 50 ml
Ca(OH), 0,1 M
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D. Data Pengamatan

Gelas Kimia Campuran larutan pH
1 50 mI NaOH 0,1 M +50 m] HCl
0,1M
2 50 ml HC1 0,1 M + 50 ml Ca(OH);
01M

E. Kesimpulan

Explain

Berdasarkan hasil jawaban prediksimu dan hasil observasi tadj,

jelaskanlah!
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Lampiran 14 Instrumen Kisi-Kisi Soal

Waktu

KISI-KISI SOAL

:90 Menit

Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat larutan asam-

basa, metode pengukuran dan

terapannya

Kompetensi Dasar :  Menentukan jenis garam yang

mengalami hidrolisis dalam air dan pH

larutan garam tersebut

No.

Indikator Nomor Soal Jumlah Soal

Menentukan ciri-ciri 4,5, 4 soal
beberapa jenis garam
yang dapat terhidrolisis
dan tidakdapat
terhidrolisis

dalam air

Menetukan sifat garam 1,2,3,6,7 6 soal
yang terhidrolisis dan
tidakdapat terhidrolisis
dari persamaan reaksi
ionisasi

Menghitung pH larutan 8,9,10 5 soal
garam yang
terhidrolisis dan tidak
terhidrolisis

Jumlah Soal 10 Soal 10 Soal
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Indikator Argumentasi

Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

1. Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas adalah produk
pemutih pakaian, yang merupakan
salah satu contoh dari produk
hidrolisis garam. Larutan pemutih
pakaian ini terbentuk dari asam
lemah HCIO dan basa kuat NaOH
sehingga membentuk larutan yang
bersifat asam. Larutan pemutih
pakaian memiliki sifat reaktif dan
tidak sesuai dengan kulit normal,
maka dari itu penggunaannya tidak
bisa sembarangan dan harus sesuai
dengan aturan pemakaiannya.

Berdasarkan pernyataan di atas,
menurut anda apakah benar jika
HCIO direaksikan dengan NaOH
akan membentuk garam yang
bersifat asam? serta mengapa
pemutih pakaian hanya dapat
diberikan pada pakaian berwarna
putih dan tidak dibolehkan untuk
pakaian berwarna? Setujukan anda
dengan hal tersebut? Jelaskan
alasan yang sesuai!

1.Saya setuju dengan pernyataan

bahwa pemutih hanya dapat
digunakan untuk pakaian
berwarna putih

Karena pemutih pakaian
tersebut mengandung NaOCl.
NaOCl yang bersifat basa, dan
memiliki pH >7, sehingga
bersifat reaktif yang dapat
melunturkan warna pakaian
dan membuat pakaian rusak
jika digunakan secara
berlebihan.

Sehingga karena pemutih
pakaian bersifat sangat basa
dan reaktif maka hanya dapat
digunakan pada pakaian yang
berwarna putih saja.

Namun saya tidak setuju
dengan pernyataan HCIO
direaksikan dengan NaOH
akan menghasilkan garam
yang bersifat asam. HCIO
merupakan asam lemah jika
direaksikan dengan NaOH
yang bersifat basa kuat maka
akan menghasilkan NaOCl
yang bersifat basa.

_|—> Claim

_|—> Ground

_|—> Warrant

_|—> Rebuttal
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Soal Jawaban Indikator
Argumentasi
Hal ini dapat juga dibuktikan
dengan ion yang dihasilkan
berikut : |
HCIO + NaOH — H:0 + NaOCl Backing

NaClO - Na* + ClO~

Reaksi hidrolisis :

Na* + H20 - tidak terhidrolisis
CIO™ + H20 2 HCIO + OH~

Karena yang tersisa OH™ maka
NaClO pasti bersifat basa

| Model
qualifier

2. Perhatikan gambar berikut ini!

Contoh lain dalampenggunaan

hidrolisis garam yaitu pada
penggunaan pupuk. Agar tanaman
tumbuh dengan baik, maka pH
tanaman harus dijaga. pH tanah di
daerah pertanian harus disesuaikan
dengan pH tanamannya. Oleh
karena itu diperlukan pupuk yang
dapat menjaga pH tanah agar tidak
terlalu asam atau basa. Biasanya
para petani menggunakan pelet
padat (NH4)2S04 untuk
menurunkan pH tanah yang bersifat
basa.

Saya setuju dengan
pernyataan (NH4)2SO4+dapat
digunakan untuk
menurunkan pH tanah

Karena untuk menurunkan
pH tanah yang terlalu basa
diperlukan zat lain yang
bersifat asam dan (NH4)25S04
merupakan garam yang
bersifat asam.

(NH4)2S04 adalah garam yg
terbentuk dari asam kuat
H2S04dan basa lemah NH+OH.
Sehingga garam tersebut
bersifat asam

Namun saya tidak setuju
dengan pernyataan (NH4)2S04
bersifat basa. Karena
(NH4)2S04adalah garam yang
bersifat asam

Claim

L
L o
R

Warrant

| R Rebuttal
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

Berdasarkan pernyataan di atas
mengapa (NH4)2S04 dapat
digunakan untuk menurunkan pH

tanah? Dan apakah (NH4)2S04
bersifat basa? Setujukah anda
dengan  pernyataan  tersebut?

Jelaskan alasannyal

Dapat dibuktikan dengan
reaksi ionisasinya sebagai
berikut :

(NH4)2S04 > 2 NH,* + SO%~
Hidrolisis NHa4*:

NH,* + H20 2 NH4+OH + H*
Hidrolisis SO2~ :

S02~ + H20 - tidak
terhidrolisis

Dari reaksi hidrolisis tersebut
dihasilkan ion H* yg
menunjukkan bahwa larutan
tersebut pasti bersifat asam.

_|—> Backing

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Pada pengelolahan air PDAM,
dilakukan dengan
menambahkan tawas yang
bersifat basa (Al2(S04)3)
sebanyak 5 kg untuk 1 kolam
besar. Penambahan ini
dilakukan dengan tujuan untuk
menjernihkan air.

Berdasarkan pernyataan
tersebut, apakah anda setuju
jika tawas dapat digunakan
untuk menjernihkan air? Dan
apakah benar Al2(SO4)3bersifat
basa? Setujukah anda dengan

Saya setuju dengan
pernyataan tawas dapat
digunakan untuk
menjernihkan air

Tawas dapat digunakan untuk
menjernihkan air. Cara kerja
tawas yaitu dengan
mengendapkan partikel yang
melayang di dalam air baik
dalam bentuk koloid atau
suspensi sehingga banyak
digunakan oleh PDAM dalam
proses pengolahan air bersih

Namun tidak setuju dengan
pernyataan jika Al2(SO4)3
bersifat basa

Tawas atau Aluminium sulfat
adalah kelompok garam yang
bersifat asam karena
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

pernyataan tersebut? Jelaskan
alasannya!

komponennya berasal dari
asam kuat dan basa lemah
yang dapat larut dalam air

Hal ini dapat juga dibuktikan
dengan ion yang dihasilkan
berikut:

AlL(S04)s > 2 A3+ + S02
Hidrolisis 2 Al3+

2AB3* + 6H,0 2 2
AI(OH)5 + 6 H*

Hidrolisis SO2~

S03~ - Tidak Terhidrolisis

Karena menghasilkan ion H*
maka dapat dipastikan jika
Al,(S0,)3 bersifat asam

Lp Backing

Model
- qualifier

4. Amati tabel hasil pengamatan
berikut!

Perubahan Warna

Larutan 1M Lakmus Lakmus

merah biru

KCI Merah Biru
NH,CI Merah Merah
CH;COONa Biru Biru
Na,CO, Biru Biru

Dari tabel hasil pengamatan
dengan menggunakan kertas
lakmus, diketahui bahwa ciri-ciri
garam yang bersifat :

Netral adalah KCl

Asam adalah CH3COONa

Basa adalah NH4Cl

Saya setuju dengan
pernyataan KCl merupakan
garam netral

Namun tidak setuju dengan
pernyataan jika CH3COONa
merupakan garam yang
bersifat asam dan NH4CI
merupakan garam yang
bersifat basa

Karena seharusnya yaitu
CH3COONa merupakan garam
yang bersifat basa dan NH4Cl
merupakan garam yang
bersifat asam

Hal ini juga dapat dilihat
melalui uji kertas lakmus dan

—» Claim

5 Rebuttal

_|—> Ground
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Soal Jawaban Indikator
Argumentasi
Apakah anda setuju dengan ion yang dihasilkan sebagai
pernyataan di atas? Jelaskan berikut :
alasannya!
KCl bersifat netral, dilihat dari
uji kertas lakmus merah tetap Warrant
merah dan biru tetap biru dan
Backing

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan

KCl 2 K* (basa kuat) + CI~
(asam kuat)

Karena kedua larutan ion
bersifat kuat sehingga tidak
mengalami hidrolisis
sehingga bersifat netral

NHa4Cl bersifat asam, dilihat
dari uji kertas lakmus merah
tetap merah dan biru menjadi
merah

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan

NH4Cl > NH," (basa lemah) +
Cl™ (asam kuat)

Hidrolisis Cl™:

Cl™ + H,0 - tidak terjadi
reaksi

Hidrolisis NH,*:

NH,*+ H,0 & NH,OH + H*

Hidrolosis garam yang
berasal dari asam kuat dan
basa lemah akan
menghasilkan ion H* sehingga
garam bersifat asam
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

CH3COONa bersifat basa,
dilihat dari uji kertas lakmus
merah menjadi biru dan biru
tetap biru

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan
CHsCOONa - CH3COO™ (asam
lemah) + Na* (basa kuat)
Hidrolisis CH;COO™:
CH5;COO0™ + H,0 & CH3;COOH +
OH~

Hidrolisis Na* :

Na* + H,0 — tidak
terhidrolisis

Hidrolisis garam yang berasal
dari basa kuat dan asam
lemah akan menghasilka ion
OH-sehingga garam bersifat
basa

Sehingga berdasarkan uraian
tersebut KCl pasti bersifat
netral, CH3COONa bersifat
basa, dan NH4Cl bersifat
asam

|y Model
qualifier

5. Amati tabel hasil pengamatan
berikut!

larutan

Warna kertas | pH
lakmus

Merah
Merah

Merah

Biru

Biru
Biru 7
Merah | <7
Biru =7

NaCl
(NH,);504
KCN
Dari tabel hasil pengamatan
dengan menggunakan kertas

Saya setuju dengan
pernyataan KCN merupakan
garam yang bersifat basa

Namun tidak setuju dengan
pertanyaan (NH4)2S04
merupakan garam yang
bersifat netral dan NaCl
merupakan garam yang
bersifat asam

—» Claim

L » Rebuttal
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

lakmus, diketahui ciri-ciri

bahwa garam yang bersifat :

Netral adalah (NH4)2S04
Asam adalah NaCl
Basa adalah KCN

Apakah anda setuju dengan
pernyataan diatas? Jelaskan
alasannya!

Karena seharusnya (NH4)2S04
bersifat asam dan NaCl
bersifat netral

Hal ini juga dapat dilihat
melalui uji kertas lakmus, pH
dan ion yang dihasilkan
sebagai berikut:

NaCl bersifat netral, dilihat
dari uji kertas lakmus merah
tetap merah dan biru tetap
biru, serta juga dapat dilihat
dari uji indikator universal
yang dengan hasil pH=7
sehingga bersifat netral

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan

NaCl - Na* (basa kuat) + Cl~
(asam kuat)

Hidrolisis Na* :

Na* + H,0 = tidak
terhidrolisis

Hidrolisis Cl™:

Cl™ + H,0 - tidak
terhidrolisis

Karena kedua larutan ion
bersifat kuat sehingga tidak
mengalami hidrolisis
sehingga bersifat netral

(NH4)2S04bersifat asam,
dilihat dari uji kertas lakmus
merah tetap merah dan biru

—I_’ Ground

Warrant
dan
L » Backing
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

menjadi merabh, serta juga
dapat dilihat dari uji indikator
universal yang dengan hasil
pH < 7 sehingga bersifat asam

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan :
(NH4)2S04 - 2NH,* (basa
lemah) + SO2~ (asam kuat)
Hidrolisis NHa*:

NH,* + H20 2 NH4+OH + H*
Hidrolisis SO4*:

S00%™+ H20 - tidak
terhidrolisis

Hidrolosis garam yang
berasal dari asam kuat dan
basa lemah akan
menghasilkan ion H* sehingga
garam bersifat asam

KCN bersifat basa, dilihat dari
uji kertas lakmus merah
menjadi biru dan biru tetap
biru, serta juga dapat dilihat
dari uji indikator universal
yang dengan hasil pH > 7 atau
bersifat basa

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan :

KCN - K" (basa

kuat) + CN™ (asam lemah)
Hidrolisis K* :

K* - Tidak Terhidrolisis
Hidrolisis CN™ :

CN™ + H,0 2 HCN + OH™
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

Hidrolisis garam yang berasal
dari basa kuat dan asam
lemah akan menghasilka ion
OH™ sehingga garam bersifat
basa

Sehingga dari uraian diatas
dapat disimpulkan dengan
pasti jika NaCl adalah garam
yang bersifat netral,
(NH4)2S04adalah garam yang
bersifat asam, dan KCN
adalah garam yang bersifat
basa

Model
qualifier

6. Perhatikan gambar berikut ini!

Contoh lain dalam penggunaan
hidrolisis garam yaitu pada
penggunaan pasta gigi. Didalam
pasta gigi terdapat kandungan
garam yang Dbersifat asam
seperti  kalsium  karbonat
(CaCo03)

Berdasarkan uraian tersebut,
apakah anda setuju dengan
pernyataan jika garam CaCOs
dapat digunakan untuk produk
pasta gigi? Serta apakah anda
setuju jika garam CaCOs bersifat
asam?

Saya setuju dengan
pernyataan garam CaCOs
dapat digunakan untuk
produk pasta gigi.

Hal ini karena kalsium
karbonat (CaCOs) efektif
untuk menggantikan kalsium
pada email gigi yang terkikis
setelah menyikat gigi, dan
kandungan kalsium karbonat
juga berguna untuk
mengurangi perubahan
warna gigi, sehingga CaCOs3
seringkali digunakan dalam
produk pasta gigi

Namun tidak setuju dengan
pernyataan garam CaCOs
bersifat asam. karena
seharusnya bersifat basa

L

_|—> Ground

_|—> Rebuttal
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Soal Jawaban Indikator
Argumentasi
Hal ini juga dapat dibuktikan
dengan reaksi ionisasinya,
sebagai berikut : Warrant
CaC0s > Ca?* + COZ" dan
Hidrolisis Ca?*: Backing
Ca?* + H20 - tidak
terhidrolisis
Hidrolisis CO32- :
CO%™ + H20 & H2C03 + 20H~
Karena menghasilkan ion
OH™ maka CaCOs dapat Mod.el.
qualifier

dipastikan bersifat basa

7. Diketahui data beberapa larutan

sebagai berikut :

. Saya setuju dengan

pernyataan jika H2SO4

_|—> Claim

1. H2S04 direaksikan dengan KOH akan
2. H3PO4 menghasilkan garam yang
3. NaOH bersifat netral.
4. KOH . )
Namun tidak setuju dengan
5. HCN : —_
, . pernyataan H2SO04bersifat
Apabila H2S04 bersifat asam
. . asam lemah dan KOH yang | Rebuttal
lemah direaksikan dengan KOH bersifat basa lemah.
yang bersifat basa lemah akan
menghasilkan larutan garam Karena seharusnya H2S04 —
yang bersifat netral bersifat asam kuat dan KOH
bersifat basa kuat —> Ground
Apakah anda setuju dengan Hal ini juga dapat dibuktikan
pernyataan tersebut? Serta dengan reaksi ionisasinya,
jelaskan alasannya! sebagai berikut :
Warrant
H2S04 + KOH - K2S04 + H20 dan
Backing

K2504 = k* + S0%~

154




Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

Hidrolisis K*:

K* + H20 - tidak terhidrolisis
Hidrolisis SO42- :

S02~ + H20 - tidak
terhidrolisis

Kedua larutan tersebut tidak
dapat terhidrolisis karena
kedua larutan tersebut
bersifat kuat sehingga pasti
akan menghasilkan larutan
garam yang bersifat netral.

| Model
qualifier

8. Diketahui sebuah data bahwa

kertas lakmus merah dan biru
apabila dicelupkan ke dalam

larutan (NH4)2S04 yang bersifat

basa 0,2 M (Kb = 1x10-5) warna
kedua kertas lakmus akan
berubah menjadi merah.

Apakah anda setuju dengan
pernyataan jika kertas lakmus
merah dan biru dicelupkan ke
dalam larutan (NH4)2S04 maka
akan berubah menjadi merah?
Dan apakah benar (NH4)2504
bersifat basa? Setujukan anda
dengan pernyataan tersebut?
Serta buktikan dengan
perhitungan pH nya!

Saya setuju dengan
pernyataan apabila kertas
lakmus merah dan biru
dicelupkan ke dalam larutan
(NH4)2S04 maka kedua
lakmus akan berubah menjadi
merah.

Namun tidak setuju dengan
pernyataan (NH4)2SO04 bersifat
basa. Karena seharusnya
(NH4)2S04bersifat asam

(NH4)2SO4 merupakan garam
yang bersifat asam, hal ini
dibuktikan dengan pada saat
dicelupkan kedalam larutan
(NH4)2S04 maka kertas
lakmus merah warnanya akan
tetap merah dan apabila
dicelupkan dengan kertas
lakmus biru maka warnya
akan berubah menjadi merah

L

_|—> Rebuttal

_|—> Ground
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Soal Jawaban Indikator
Argumentasi

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan :
(NH4)2S0s > 2NH] (basa
lemah) + SO2~ (asam kuat) Warrant
Hidrolisis NH,* : dan
NH," +H20 2 NH4OH + H* Backing
Hidrolisis SO3~ :
S02~ + H20 - tidak
terhidrolisis

Karena menghasilkan ion H*
maka (NHa)2S04 bersifat asam

Hal ini juga dapat dibuktikan
melalui perhitungan :

konsentrasi garam = 0,2 M
kation garam terhidrolisis = 2

[H*] =

Kw
jﬁ x M x kation yang terhidrolisis

[H*] =

Kw
\/ﬁ x M x kation yang terhidrolisis

= |2 x0,2x2
10
=v4x10"10=2x10-"5
pH =-log [H*]

=-log2x10-
pH=5-log2=4,6

Berdasarkan perhitungan
diketahui bahwa pH larutan

Model
| qualifier
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

tersebut memiliki pH 4,6
artinya pH <7 sehingga
(NH4)2S04 pasti bersifat asam.

9. Diketahui sebuah data bahwa

kertas lakmus merah berubah
menjadi biru dan biru tetap
biru pada saat dicelupkan ke
dalam larutan NaCN yang
bersifat netral dengan data 0,01
M (Ka =1x10-10)

Apakah anda setuju dengan
pernyataan jika kertas lakmus
merah berubah menjadi biru
dan biru tetap biru pada saat
dicelupkan dalam larutan
NaCN? Dan apakah benar NaCN
bersifat netral? Setujukan anda
dengan pernyataan tersebut?
Serta buktikan dengan
perhitungan pH nya!

Saya setuju dengan
pernyataan lakmus merah
berubah menjadi biru dan
lakmus biru tetap biru pada
saat dicelupkan dalam larutan
NaCN hal ini terjadi karena
larutan NaCN bersifat basa.

Namun tidak setuju dengan
pernyataan NaCN bersifat
netral. Karena seharusnya
NaCN bersifat basa

NaCN merupakan garam yang
bersifat basa, hal ini
dibuktikan dengan pada saat
dicelupkan kedalam larutan
NaCN maka kertas lakmus
merah warnanya akan
berubah menjadi biru dan
lakmus biru akan tetap biru

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan :

NaCN = Na* + CN~
Hidrolisis Na* :

Na* + H20 - tidak
terhidrolisis

Hidrolisis CN ™~ :

CN~ +H20 2 HCN +OH~

Hal ini juga dapat dibuktikan
melalui perhitungan :

_|—> Claim

_|—> Rebuttal

_|—> Ground

Warrant
dan
» Backing
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

konsentrasi garam = 0,01 M

[OH7] =

Ji—w x M x anion yang terhidrolisis
a

[OH7] =

K . . .
\[K—W x M x anion yang terhidrolisis
a

= [ %001

=V10-¢=10"3

POH = -log [OH7]
=-logx103=3

pH =14 - POH
=14-3=11

Berdasarkan perhitungan
diketahui bahwa pH larutan
tersebut memiliki pH 11
artinya pH >7 sehingga NaCN
pasti bersifat basa

Model

_|—> qualifier

10. Diketahui sebuah data bahwa

kertas lakmus merah dan biru
apabila dicelupkan ke dalam
larutan NaCl maka kertas
lakmus akan tetap dan tidak
berubah warna. Serta 10 mL
larutan NaCl 0,1 M akan
menghasilkan pH sebesar 9.

Apakah anda setuju dengan
pernyataan jika kertas lakmus

10.

Saya setuju dengan
pernyataan apabila kertas
lakmus merah dan biru
dicelupkan ke dalam larutan
NaCl maka kertas lakmus
tersebut tidak berubah
warna.

Hal ini disebabkan karena
NaCl bersifat netral sehingga
apabila lakmus merah
dicelupkan kedalam larutan

_|—> Claim

1 Ground
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Soal

Jawaban

Indikator
Argumentasi

merah dan biru dicelupkan ke
dalam larutan NaCl maka Kertas
lakmus tersebut tidak berubah
warna? Serta apakah benar pH
NaCl sebesar 9?7 Sertakan alasan
dan perhitungannya!

NaCl maka warna nya akan
tetap merah dan lakmus biru
akan tetap biru

Namun saya tidak setuju
dengan pernyataan apabila 10
mL larutan NaCl 0,1 M
dilarutkan akan menghasilkan
pH sebesar 9. Karena
seharusnya pH yang
terbentuk yaitu 7

Hal ini juga dapat dilihat dari
ion yang dihasilkan

NaCl > Na* (basa kuat) + Cl~
(asam kuat)

Hidrolisis Na™ :

Na* + H,0 = tidak
terhidrolisis

Hidrolisis C1™:

ClI” + H,0 - tidak
terhidrolisis

Karena kedua larutan ion
bersifat kuat sehingga tidak
ada ketertarikan dengan H*
dan OH™ pada Hz0 sehingga
garam bersifat netral.

Jika suatu larutan garam
bersifat netral maka dapat
dipastikan pH nya sebesar 7

_|—> Rebuttal

_|—> Warrant

_|—> Backing
| Model
qualifier
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Lampiran 15 Hasil Nilai Uji Coba Instrumen

No Kode Nilai
1 Uc-01 63
2 UC-02 38
3 UC-03 33
4 UC-04 79
5 UC-05 35
6 UC-06 42
7 UC-07 35
8 UC-08 50
9 UC-09 36

10 UC-10 43

11 UC-11 55

12 UC-12 46

13 UC-13 67

14 UC-14 35

15 UC-15 42

16 Uc-16 50

17 UC-17 23

18 UC-18 28

19 UC-19 76

20 UC-20 46

21 UcC-21 29

22 UC-22 80

23 UcC-23 86

24 UC-24 40

25 UC-25 30

26 UC-26 35

27 UC-27 56

28 UC-28 65
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No Kode Nilai
29 UC-28 38
30 UC-39 52
31 UC-31 59
32 UC-32 21
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Lampiran 16 Uji Validitas

Aspek Materi
Validator 1
skor S
Aprilia Drastisianti, M,Pd 4 3
Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3
s 6
\% 1
V per aspek 1
Aspek Konstruksi
. 2 3 4 5 6
Validator skor s skor s skor s skor s skor
Aprilia Drastisianti, M,Pd 4 3 3 2 3 2 3 2 4
Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3 3 2 4 3 4 3 4
¥s 6 4 5 5 6
\ 1 0,666666667 0,833333333 0,833333333 1
V per aspek 0,866666667
Aspek Bahasa
7 8
Validat
aldator skor s skor S
Aprilia Drastisianti, M,Pd 4 3 4 3
Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3 3 2
¥s 6 5
\% 1 0,833333333
V per Aspek 0,916666667
Aspek Alokasi Waktu
9 10
Validat
aldator skor s skor S
Aprilia Drastisianti, M,Pd 3 2 3 2
Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3 4 3
¥s 5 5
\% 0,833333333 0,833333333
V per Aspek 0,833333333
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Lampiran 17 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Mofltems

Alpha

A62

15

Item-Total Statistics

Scale Carrected Cronbach's
Scale Mean if ariance if [tem-Total Alphaifltem
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X0 42 8438 259.297 a2 860
02 431875 259190 543 963
®03 43,3125 253.060 835 858
X04 44,2188 263.660 744 9E0
05 44 6250 262.887 J37 960
X06 44,2500 252.000 782 859
07 44,2500 259.677 784 854
®08 44 9063 258.991 871 858
09 44,5000 250.226 766 4549
X10 44 2500 243484 508 B56
®11 441875 2456.314 R:Kh| 458
12 44,3438 247017 843 458
H13 44 5000 250.710 .8B1 857
¥14 44 6875 262,222 684 961
X185 44 7500 256.839 728 860
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Lampiran 20 Hasil Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No | Kode Nilai No | Kode Nilai
Pretest | Posttest Pretest | Posttest

1 E-01 30 90 1 K-01 38 72
2 E-02 36 77 2 K-02 36 84
3 E-03 28 58 3 K-03 28 74
4 E-04 28 64 4 K-04 28 60
5 E-05 34 50 5 K-05 20 40
6 E-06 30 74 6 K-06 20 66
7 E-07 38 54 7 K-07 38 62
8 E-08 30 80 8 K-08 30 76
9 E-09 30 94 9 K-09 30 48
10 | E-10 40 52 10 | K-10 20 44
11 | E-11 34 60 11 | K-11 34 50
12 | E-12 34 84 12 | K-12 34 52
13 | E-13 30 62 13 | K-13 30 76
14 | E-14 46 84 14 | K-14 46 84
15 | E-15 38 60 15 | K-15 44 62
16 | E-16 24 70 16 | K-16 24 60
17 | E-17 26 74 17 | K-17 26 72
18 | E-18 36 66 18 | K-18 22 52
19 | E-19 38 80 19 | K-19 20 52
20 | E-20 36 60 20 | K-20 22 64
21 | E-21 32 64 21 | K-21 20 84
22 | E-22 38 64 22 | K-22 24 74
23 | E-23 34 76 23 | K-23 26 50
24 | E-24 38 60 24 | K-24 24 80
25 | E-25 40 76 25 | K-25 40 42
26 | E-26 32 78 26 | K-26 38 76
27 | E-27 32 86 27 | K-27 32 44
28 | K-28 30 64 28 | K-28 26 80
29 | E-29 38 76 29 | K-29 36 60
30 | E-30 34 94 30 | K-30 34 62
31 | E-31 32 100 31 | K-31 32 64
32 | E-32 32 90 32 | K-32 32 84
33 | E-33 42 80 33 | K-33 42 80
34 | E-34 32 84 34 | K-34 32 52
35 | E-35 34 80 35 | K-35 34 90
36 | E-36 38 76 36 | K-36 40 54




Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No | Kode Nilai No | Kode Nilai
Pretest | Posttest Pretest | Posttest
Rata- 34 73,33 Rata- 30 64,61
rata rata
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Lampiran 21 Kategori Pengelompokan 36 Jawaban Siswa

Kedalam Enam

Indikator

Argument Pattern (TAP)

Nama Siswa 1 2
E-01 CGWRBQ CGWB
E-02 BCGW CGWBRQ
E-03 CGBW CGBW
E-04 CGBW CG
E-05 C C
E-06 BCGW CGBW
E-07 CGBW CG
E-08 CGWB CGWB
E-09 CGWRBQ CGWBRQ
E-10 CGBW C
E-11 CGWB C
E-12 CGWB CGWB
E-13 CGWB CGWB
E-14 CGWB CWBG
E-15 WBCG CWBG
E-16 CG CGWB
E-17 CG CGWB
E-18 CGBW CG
E-19 CGWRBQ CGWRBQ
E-20 CGBW C
E-21 CGBW CG
E-22 CGWB CG
E-23 CGWB CGBW
E-24 CGBW C
E-25 CGWRBQ GGWBRQ
E-26 CGBW CGWRBQ
E-27 CGWB CWBG
E-28 CGWB CG
E-29 CGBW C
E-30 RBCGWQ CGWRBQ
E-31 CGWRBQ CGWRBQ
E-32 CGWBQR CGWRBQ
E-33 CGBW CGWB
E-34 CGWB CGWB
E-35 CGWRBQ CGWRBQ
E-36 CGWB CGBW

Keterangan :
C = Claim

G = Ground
W = Warrant
B = Backing

Model

Indikator Arguentasi Tiap Soal (Kelas Eksperimen MIPA 1)

3
CGWBQR
CGWRBQ
cG

cG

C
CGRWBQ
cG
CGRWBQ
CGWRBQ
cG

C

CGWB
CGWBQR
CGRWBQ
CGWB
CGWB
CGWB
CGBW
CGWB
cG

cG

cG
CGWB

C
CGRBQW
CGRWBQ
CGRWBQ
CGBW

C
CGRWBQ
CGWRBQ
CGWB
CGRWBQ
CGRWBQ
CGWB
CGWB

M = Modal qualifiers

R = Rebuttal

4
CRGWQB
CWG
CGW

CRGWBQ
CGWB
WCG
CGWB
CGWB
CWBG

CGW
CGW

cG

CGW

c

cG

c

CGBW
CRGBWQ
c

c

CGW
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6
CGRWBQ
CGRWBQ
CGWB
CGW

C

CGWB
CWBG

7
CRGWBQ
cG
CGWB
CGWB

Toulmin’s

8 9
CRWBGQ CGWB
CGWB CWBG
CG C
CGBW CWG
C C
CGWB CGWB
CGW C
CRGWBQ CGRWBQ
CRGWBQ CRWBQG
CGW CWG
CRGWBQ CWBG
CWBG CRGWBQ
CG C
CWBG CRGWBQ
CGBW CWG
CGWB CGWB
CGWB CGWB
CGBW C
CGWB CGWB
CG CWG
CGBW CWG
CGBW CWG
CWGB CGW
CGBW C
CGWB CGWB
CRGWBQ CG
CGWB CGWB
CG CGBW
C C
CRGWBQ CRGWBQ
CRGWBQ CRGWBQ
CRGWBQ CGWBQR
CWBG CRGWBQ
CRGWBQ CGWB
CGWB CGWB
CWGB CGW

10
CGRWBQ
cow

CGWB
CWBG
CGBW
CGWB
CGWB
CGWB
cow
CGWB
CGWB
cG
CGWB
cow

C
CRGWBQ
CRGWBQ
CWBG
cG
CGWB
CGBW
cow



Lampiran 22 Hasil Perhitungan Normalitas dan Homogenitas

Data Pretest

a. Normalitas

Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Kemampuan Fretes Kelas Eksperimen  Mean 34.00 JIT
Argumentasi limiah 95% Confidence Interval Lower Bound 32.42
for Mean Upper Bound 35.58
5% Trimmed Mean 33.94
Median 34.00
Variance 21.714
Std. Deviation 4.660
Minimum 24
Maximum 46
Range 22
Interquartile Range 8
Skewness 230 393
Kurtosis 148 768
Pretes Kelas Kontrol Mean 30.61 1.234
95% Confidence Interval Lower Bound 281
for Mean Upper Bound 3312
5% Trimmed Mean 30.40
Median 31.00
variance 54.816
Std. Deviation 7.404
Minimum 2
Maximum 46
Range 2
Interquartile Range 2
Skewness 180 393
Kurtosis - 867 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Pretes Kelas Eksperimen 11 36 200" 975 36 591
Argumentasi limiah Pretes Kelas Kontrol 094 36 2007 957 36 171
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lillisfors Significance Corraction
b. Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 24873 1 70 088
Argumentasi limiah Based on Median 2.594 1 70 12
aﬁﬁeaddfunsgﬁd;” and 2.594 1| 68328 112
Based on trimmed mean 2.873 1 70 095




Lampiran 23 Hasil Perhitungan Normalitas dan Homogenitas

Data Posttest
a. Normalitas
Descriptives
Kelas Statistic [ Std. Error
Kemampuan Posttes Kelas Mean 7333 2431
Argumentasi limiah Eksperimen 95% Caonfidence Interval Lower Bound 69.01
for Mean Upper Bound T7.66
5% Trimmed Mean 73.25
Median 76.00
Variance 163.429
Std. Deviation 12,784
Minimum 50
Maximum 100
Range 50
Interquartile Range Ml
Skewness 073 393
Kurtosis -770 768
Posttes Kelas Kontrol Mean 64.61 2.364
95% Confidence Interval Lower Bound 59.81
for Mean Upper Bound £9.41
5% Trimmed Mean G4.67
Median 63.00
Varlance 201102
Std. Deviation 14181
Minimum 40
Maximum 90
Range a0
Interquartile Range 2
Skewness -.011 393
Kurtosis -1.185 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
\elas Statistic df Sig Statistic df Sig
Naumerasiiman  Eispermen N N A E B L
Posttes Kelas Kontrol 118 36 200 951 36 13
* This is a lower bound ofthe true significance
a. Lilliefors Significance Correction
b. Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 di2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 793 1 70 376
Argumentasi limiah Based on Median 828 1 70 366
aﬁﬁeaddfunsgid;" and 828 1| 69.900 366
Based on trimmed mean .788 1 70 378
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Lampiran 25 Hasil Uji Effect Size

Group Statistics
| Std. Error
Kalas ] Wean | S, Deviation Mean
L;imnampuan_.ﬂrgumema EE:LE.:S;::::S 2 7133 : 12764 243
Paosftes Kalas Kontrol 36 6461 ' 14181 2,364
Xt— Xc
(ny — 1) Sd? + (n, — 1)Sd?
(n1 + (n2)
73,33 — 64,61
d = x 100%
(36 — 1) 12,7842 + (36 — 1)14,1812
(36+ 36)
d= 8,72 100%
= 13 X 0
d= 06

Berdasarkan Kriteria interpretasi nilai Cohen’s jika nilai effect

size sebesar 0,6 maka mempunyai presentase sebesar 73%

sehingga dapat disimpulkan pengaruh penerapan model

pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi ilmiah

siswa pada materi hidrolisis garam dalam kategori sedang.
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Lampiran 26 Keterlaksanaan Model Pembelajaran POE

(Predict-Observe-Explain)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN)

Nama Sckolah SMA Negeri 16 Semarang

Mata Pelajaran Kimia

Kelas XIMIPA 1

Pertemuan Ke N §

Pokok Bahasan Hidrolisis Garam

Tujuan : Mengamati Aktivitas Guru Dalam

Mengelola Pembelajaran

Petunjuk pengisian pengamat:

Amatilah  hal-hal  yang yangh
pembelajaran Melalui model POE (Predict-Observe-Explain)

aspek

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut
Bapak/Ibu diminta untuk:

1. Memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai,

yang!

skor p belajar

mengajar.

2. Memberikan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:
Skor 4 : Terlaksana dengan baik.

Skor 3 : Cukup terlaksana.

penilaian tentang keterlaksanaan

Kegatan | Model

~Indikator ) Skor

Keterlaksana

Observe

Kegiatan inti

Explain

| ketompoknya

[dengan
bereksperimen
menggunakan
seperangkat alat dan
bahan yang
ditunjukkan guru

| Guru membagikan
alat percobaan
kepada siswa

Guru menjelaskan
langkah percobaan

| Gurumeminta siswa
untuk melakukan
percobaan dan
mengamatinya

| Guru membimbing
siswa dalam

melakukan percobaan

I T
|12 34

4l |
|

Guru meminta siswa
untuk mendiskusikan
hasil pengamatan

percobaan mereka

| bersama

Skor 2 : Kurang terlaksana.
Skor 1 : Tidak terlaksana.

3. Berilah komentar secara keseluruhan sesuai dengan

penilaian dari komponen yang diamati.

I\'eginlai\

POE

;Iodai T

"~ Indikator

Skor

Kegiatan
Pendahuluan

Guru mengkondisikan
siswa untuk siap
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Keterlaksana

an

“Ya | Tidak

Guru melakukan

apersepsi

Guru menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran

Predict

Guru memberikan
materi dan
menghadapkan siswa
dengan seperangkat
alat dan bahan

percobaan

Guru meminta siswa
untuk membuat
prediksi hasil apa

yang akan diperoleh

l Kegiatan

Model
POE

Indikator

Guru meminta siswa
untuk
mempresentasikan
hasil pengamatan
percobaan mereka di

depan kelas

Kegiatan
penutup

hasil presentasi siswa

Guru mengkonfirmasi |

Skor 1

123

Guru mengaitkan
percobaan siswa
dengan materi

Al

Keterlaksana
an
Ya | Tidak

Guru mengaitkan
pembelajaran yang
telah dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari

untuk menyimpulkan
dan merangkum
pembelajaran yang
telah dilakukan
'Gu}uinlcn;ﬁlﬁlkaﬁ

Guru mengajak siswa |

rencana pembelajaran




© Kegiatan Model Indikator Skor '| Keterlakesana
POE ' an
1] zl 3 4‘ Ya | Tidak
“pada pertemuan Il I \/ ‘
selanjutnya ‘ \ J ‘ ]
lumlahskor‘ - EESE | - 6 ;g i
Jumlah skor total S b2 1

Komentar dan Saran

Semarang, 14 Moacet 2023
Validator

L CPA MG
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Lampiran 27 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol

1. Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Aly M ek irason
X\ Mipa 4
JV B

B A

L ” “'Alataau_l’tuthlf (ﬁ'hkl-mr , \eatena | ]ta €20 yang bq:r(cr agam (mh humdqﬂ.ou gne
ek b buak, akan winghasikan Ra0C_yang bsipatbusa bukan aam. Aeagun fellye:
__ Hepo 4 NaoK —H,0 # N0cl  ( Rearsi hndrofisr: .
Ne*4 Ho -+ o #rhednlox >

Ml e+ CRO” (o 0 = HORD £ OH - pach b O —9
it L b g whbmfybm S
----- i o Rhilu, hunn Q.mh\\ P‘\"‘""‘ Mm\ut mengandung lJaOC! yang. bﬂm(nk Enso (F“ e ?) 'lan g
bvm(at feobSE_sehingga dopat. ehigturkan worma petaian don mombual_psuan ok jlkn dgunakon pada
pkmyargbuwrmplﬁh L) 5 s o

at W‘ e
‘1@90 pxuw\u ;M (CON 0y_deyoolan ushi pemesscan pH ‘hul\, forena. (”“") 504 Oy Wb i
_ammbiar H,80p don beca. lcmd. Nn,ou mw‘h (VHa), ©, gang berifats asam ban J,.,.,a‘,

Q!\u) 50— 2M" x50,

et bidyohss » -

Wy 4 KO A bk fbioley

VHe* £ Ko = M OH +(H)=2 vemipetan balwso Uit loghat busar aiam ~> 9
aumuvsa@e o g (WMa), S0, LanH; tuta .

o G sew. faeng can etk yum dergan thu ponieel mdag.’ i dow g b dorn
ek dotd abou suspenti einggn bangle cgunakan dabm proes penglahan @i bevin ok PoAM
7 Mawman { Sayo drbok st Jeo Ay () beaipat baga , omua A M(J’*); Serentuh Ao basy ool MCOHY
= _“1_@!‘_&03_")&4,'5“”@@&_ ALS0); oy et acam, dorgim renki

_AG0); =24+ S0 5

Pukn llidﬂiﬁ
R al fane +:kdu|nu =%

Y T H,v = 28 (M), +6l— M_@Mm_ww wam g

T’;J;ﬁnwt IM Ja,... fervyaan ¥ enupakan n_garam veira! (karena Mpth;aim__&!hat _ — i
v ¥etas emuc e delay,_neal, dow b dtag far, sesa O ferbenti dai_¥ ypng bt base_buak

*‘fi ey Pt o ., moka wenaian e g, benja vl do_ress
T

bk mako doke wengalam hekolts —
&MMMM__M " Quom g, arna s prrcobaan deint dxs
¥ Fartar Lk ey 1 le b o b 1299 B, yang wramclakan bohoaCH , Coot bt b,

_____ T %M%th#_w“ MhOH yng bersrfat bata teuat, 4 4 ok

M Wb DS R e
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 fui ok
Mt 0 o fdak debidoles el LR QIe e

~ Ctyoo™ + H,0 = Uico0H +(OHD~* memusjuikan babao \arutn_lectebut: qu@\- BRa s

:v,smw ek sebiu dengan. yermyptoan DH4C 8 greipateangamin_ase, furem pdo porcskaan kot dor

i fertas kmu orab fetap wetah can bin_menpiki weahy Srio VW L derenh o HCQ g fmgipat
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2. Nilai Posttest Kelas Kontrol
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